

1

[bookmark: _GoBack]ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PEMBIAYAAN PADA PERBANKAN SYARIAH DI INDONESIA
SKRIPSI

[image: Hasil gambar untuk logo uii]
Disusun Oleh :
Nama		: Nadya Henggar Maharani
NIM		: 14313386
Program Studi	 : Ilmu Ekonomi
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
FAKULTAS EKONOMI YOGYAKARTA



2018





Analisis Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Pembiayaan pada Perbankan Syariah di Indonesia


SKRIPSI
Disusun dan diajukan untuk memenuhi syarat ujian akhir guna memperoleh gelar Sarjana jenjang strata 1 Program Studi Ilmu Ekonomi, pada Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia

Oleh :
Nama			: Nadya Henggar Maharani
Nomor Mahasiswa 	: 14313386
Program Studi		: Ilmu Ekonomi

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
FAKULTAS EKONOMI YOGYAKARTA
2018
[image: ]


[image: ]


[image: ]


MOTTO
“ Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap “
(QS. Al-Insyirah,6-8)
Jangan menyerah dengan terpaan kerikil kecil yang mengantam tubuhmu, Percaya dan Ingatlah ALLAH bersama orang-orang yang sabar dan tawakal
(Penulis)
Jika capaian kecil memuaskanmu, maka teruslah berusaha untuk mencapai yang lebih lagi, tapi ingat jangan sampai terlena, karena dunia hanya sementara dan akhirat lah tempat tinggal sesungguhnya
(Penulis)
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ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Dana Pihak Ketiga, Bagi Hasil, CAR, dan NPF terhadap Pembiayaan pada Perbankan Syariah di Indonesia. Metode analsis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah  ECM (error correction model) yang mana meliputi Uji stasioneritas, uji tingkat derajat integrasi, uji kointegrasi, uji jangka pendek, uji jangka panjang, dan uji hipotesis. Data yang digunakan peneliti adalah jenis sekunder yang diperoleh dari statistik perbankan syariah diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan dari tahun 2011 sampai 2017 bulan Juni.
Hasil yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan adalah menunjukkan bahwa Dana Pihak Ketiga berpengaruh positif terhadap pembiayaan baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Bagi hasil menunjukkan berpengaruh positif dalam jangka pendek dan jangka panjang. CAR menunjukkan pengaruh negatif baik dalam jangka pendek maupun dalam jangka panjang. NPF menunjukkan pengaruh negatif dalam jangka pendek maupun dalam jangka panjang. Secara kesuluruhan Dana Pihak Ketiga, Bagi hasil, CAR, dan NPF berpengaruh terhadap Pembiayaan pada Perbankan Syariah di Indonesia.
Kata Kunci : Dana Pihak Ketiga, Bagi Hasil, Capital Adequancy Ratio, Non Performing Financing, 
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Perbankan Syariah di Indonesia mengalami peningkatan yang luar biasa. Hal ini  terbukti dengan semakin meningkatnya jumlah Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah di Indonesia dari tahun ke tahun. Selain itu, berkembangnya Perbankan Syariah ini tidak terlepas dari keunggulan dari Perbankan Syariah  dibanding dengan Bank Konvensional yang  pada waktu terjadi krisis ditahun 90-an, Bank Syariah pertama yaitu Bank Muamalat dapat bertahan dari krisis dan tidak meminta bantuan  suntikan dana, ketika Bank-bank Konvensional lainnya meminta bantuan ke Bantuan Likuiditas Bank Indonesia (BLBI), maka dari situlah bank-bank syariah bermunculan di Indonesia dan berkembang pesat hingga saat ini. 
Hal ini semakin diperkuat dengan dikeluarkannya Undang-undang yang menjadi landasan lebih kuat untuk Perbankan Syariah berkembang, yaitu Undang- undang Nomor 10 Tahun 1998 serta Undang-undang Nomor 23 Tahun 1999, Pemerintah memberikan kewenangan kepada Bank Indonesia untuk dapat menjalankan tugasnya berdasarkan prinsip syariah. Selanjutnya adalah Undang-undang Perbankan Syariah Nomor 21 tahun 2008 yang menerangkan bahwa Perbankan Syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah yang mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta tatacara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. 
Pembentukan usaha perbankan syariah ini dilandasi oleh adanya larangan  agama Islam untuk  meminjam dengan bunga atau biasa disebut dengan riba dan larangan utuk berinvestasi pada usaha-usaha yang dikategorikan haram, contohnya yaitu seperti usaha- usaha yang berkaitan dengan produksi makanan dan minuman yang haram.
Perkembangan perbankan syariah yang semakin meningkat ini dapat dilihat dari jumlah Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) yang semakin bertambah dari tahun-ketahun. 
Tabel 1
Perkembangan BUS dan UUS di Indonesia
Pada Tahun 2011-2017
	Indikator
	2011
	2012
	2013
	2014
	2015
	2016
	2017

	BUS
	11
	11
	11
	12
	12
	13
	13

	UUS
	24
	24
	23
	22
	22
	21
	21

	BPRS
	155
	158
	160
	163
	163
	166
	167


Sumber : Outlook Perbankan Syariah OJK 2017
Data di atas menunjukkan bahwa perkembangan jumlah perbankan  syariah di Indonesia sudah sangat baik. Hal  ini menunjukkan bahwa kinerja dari perbankan syariah yang semakin bagus, sehingga mendapat kepercayaan dari masyarakat untuk menyimpan dana maupun meminjam dana. Simpanan dana yang semakin banyak membuat bank syariah menyalurkan dananya untuk  pembiayaan, sehingga pembiayaan mengalami peningkatan. 
Tabel 2
Perkembangan Pembiayaan Perbankan Syariah di Indonesia 
Tahun 2011- Juni 2017

Bank Syariah memiliki tugas dan fungsi yang tidak jauh berbeda dengan Perbankan konvensional. Letak perbedaannya yaitu jika di bank konvensional itu  mengandung riba, sedangkan di perbankan syariah itu tidak mengandung riba karena dilarang dalam Islam. Bentuk usaha yang dilakukan perbankan syariah yaitu berdasarkan pada prinsip ajaran Islam. Di dalam Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 Pasal 3 perubahan dari Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan menyebutkan bahwa fungsi utama Perbankan Indonesia adalah sebagai penghimpun dana dan penyalur dana  kepada masyarakat.
Dari fungsi utama perbankan tersebut dapat disimpulkan bahwa ada dua tugas utama yang harus dilakukan oleh bank syariah yaitu mengimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan. Bank Syariah diharapkan lebih aktif  lagi dalam menghimpun dananya khususnya dalam penyaluran pembiayaannya supaya dapat dirasakan manfaatnya bagi masyarakat.
Data Statistik Perbankan Syariah menunjukkan pembiayaan yang disalurkan selalu meningkat setiap tahunnya. Pada tahun 2011 pembiayaan yang disalurkan sebesar Rp102,655 milliar. Meningkat di tahun 2012 yaitu pembiayaan yang disalurkan sebesar Rp147,505 milliar. Meningkat lagi tahun 2013 penyaluran pembiayaannya sebesar Rp184,122 milliar dan pada tahun 2014 penyaluran pembiayaannya meningkat lagi sebesar Rp199,330 milliar. Tahun 2015 penyaluran pembiayaan kembali meningkat yaitu sebesar Rp212,996 milliar. Selanjutnya ditahun 2016 penyaluran pembiayaanya meningkat lagi sebesar Rp248,007 milliar. Dan pada tahun 2017 bulan Juni penyaluran pembiayaan kembali meningkat yaitu sebesar Rp 265,317 milliar.
Bank syariah agar memperoleh hasil yang maksimal  maka harus bisa mengelola dananya secara efektif dan efisien, untuk kesejahteraan usaha bank syariah kedepannya, karena terdapat persaingan yang tinggi, antara bank syariah dengan bank konvensional. Suatu perbankan supaya dapat tumbuh dan berkembang, maka diperlukan kemampuan untuk bisa mengembangkan penghimpunan dananya. Suatu perbankan tanpa adanya dana yang cukup maka bank akan kesulitan dalam berkembang dan malah bisa menjadi tidak berfungsi lagi. 
Dalam melakukan penghimpunan dananya, Dana Pihak Ketiga (DPK) mempunyai porsi yang sangat besar sebagai sumber dana untuk bank syariah. Sumber dana dari Dana Pihak Ketiga ini berasal dari produk penghimpunan dana bank syariah yaitu berupa giro, tabungan, dan deposito. Menurut Siamat (2005) salah satu sumber dana yang bisa di gunakan untuk pembiayaan adalah simpanan. Apabila semakin besar besar simpanan, maka bank akan semakin banyak dalam melakukan penyaluran pembiayaannya kepada masyarakat
Berikut data statistik perbankan syariah mengenai perkembangan DPK  tahun 2011 sebesar Rp115,415 milliar, tahun 2012 meningkat menjadi sebesar Rp147,512 milliar tahun 2013 meningkat lagi menjadi sebesar Rp183,534 milliar dan tahun 2014 juga mengalami peningkatan sebesar Rp217,858 milliar. Pada tahun 2015 kembali meningkat  menjadi sebesar Rp231,175 milliar. Selanjutnya pada tahun 2016 DPK mengalami peningkatan lagi menjadi sebesar Rp279,335 milliar. Kemudian tahun 2017 bulan Juni meningkat lagi menjadi sebesar Rp302,013 milliar. Dari data tersebut bisa dilihat bahwa penghimpunan DPK  selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya. Meningkatnya DPK ini seiring dengan meningkatnya pula pembiayaan setiap tahunnya. Sehingga adanya hubungan yang positif antara keduanya. DPK  mempunyai pengaruh terhadap pembiayaan.
Hal ini juga sesuai dengan penelitian  Jamilah (2016), Dita Andreani (2011), Muhammad Luti Qolby (2013), Liftyn Wardiantika, Rohma Kusumaningtyas (2014), Wahab (2014), Liliana Khairunisa (2015), Adzimatinur F, Hartoyo S, Wiliansih R (2015), Anisa dan Yaya (2015) yang menyatakan bahwa DPK mempunyai hubungan yang positif terhadap pembiayaan.
Bank Syariah merupakan  lembaga keuangan yang berorientasi pada keuntungan atau laba (Muhammad, 2005). Berbeda dengan perbankan konvensional yang pada umumnya keuntungannya berbasis bunga, pada bank syariah pengembalian dan pembagian keuntungannya berdasarkan dengan prinsip bagi hasil. Prinsip bagi hasil ini sesuai dengan orientasi bank syariah yaitu ingin memperoleh keuntungan dari pembiayaan yang dikeluarkan atau disalurkan kepada masyarakat. Jika hasil usaha yang diperoleh semakin tinggi, maka akan semakin tinggi pula keuntungan yang bisa dibagikan bank kepada nasabahnya. Nasabah dan bank memang tidak dapat mengetahui berapa nanti hasil keuntungan yang diperoleh, akan tetapi keduanya akan membagi keuntungannya tersebut secara lebih adil sesuai dengan nisbah yang telah disepakati, berapapun hasilnya.
Berikut data statistik perolehan bagi hasil yang didapat perbankan syariah, yaitu pada tahun 2011 bagi hasil yang diperoleh sebesar Rp1,475 milliar. Pada tahun 2012 perolehan bagi hasil mengalami kenaikan yaitu menjadi sebesar Rp2,465 milliar. Kemudian pada tahun 2013 perolehan bagi hasil mengalami kenaikan lagi yaitu sebesar Rp3,230 milliar. Selanjutnya tahun 2014 perolehan bagi hasil mengalami penurunan yang cukup drastis yaitu sebesar Rp1,004 milliar. Kemudian pada tahun 2015 perolehan bagi hasil mengalami kenaikan lagi menjadi sebesar Rp1,786 milliar. Selanjutnya tahun 2016 perolehan bagi hasil mengalami kenaikan lagi yaitu menjadi Rp2,096 milliar. Pada tahun 2017 bulan Juni perolehan bagi hasil kembali mengalami kenaikan yaitu menjadi sebesar Rp2,307 milliar. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam perolehan bagi hasil dari tahun 2011 sampa dengan tahun 2017 rata-rata data tersebut mengalami kenaikan meskipun pada tahun 2014 mengalami penurunan yang sangat drastis. Meningkatnya bagi hasil, maka akan semakin membuat bank syariah menawarkan pembiayaan lebih banyak. Sehingga adanya hubungan yang positif antara keduanya. Bagi hasil berpengaruh terhadap pembiayaan. 
Hal ini juga sesuai dengan penelitian Adzimatinur F, Hartoyo S, Wiliasih R (2015) yang menyatakan bahwa tingkat bagi hasil mempuyai hubungan yang positif terhadap pembiayaan. Sedangakan dalam penelitian yang dilakukan oleh Wahab (2014) menemukan bahwa tingkat bagi hasil tidak mempengaruhi pembiayaan. Sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. 
Modal merupakan suatu faktor yang penting supaya suatu perusahaan tersebut dapat berjalan atau beroperasi, termasuk juga bank. Modal pada bank, juga dapat digunakan untuk mengantisipasi atau menjaga dari kemungkinan terjadinya risiko. Sehingga suatu perbankan harus bisa menyediakan modal minimum. Menurut Riyadi (2006) capital adequancy ratio (CAR) yaitu adalah rasio kewajiban pemenuhan modal minimum yang harus dimiliki oleh bank, sehingga semakin tinggi nilai capital adequancy ratio (CAR) dapat mengindikasikan bahwa suatu perbankan syariah tersebut telah mempunyai suatu modal yang cukup baik dalam menunjang kebutuhannya, serta menanggung risiko-risiko yang ditimbulkan, termasuk didalamnya risiko pembiayaan.
 Berikut data statistik perolehan CAR dari tahun 2011 yaitu sebesar 16,63%. Kemudian di tahun 2012 CAR  turun menjadi 14,13%. Selanjutnya pada tahun 2013 CAR sebesar 14,42% hanya naik sedikit saja dan pada tahaun 2014 CAR mengalami kenaikian menjadi sebesar 16,01%. Kemudian pada tahun 2015 CAR kembali menurun menjadi sebesar 15.02%. Selanjutnya pada tahun 2016 perolehan CAR sebesar 15.95%, dan pada tahun 2017 bulan juni perolehan CAR mengalami kenaikan menjadi sebesar 16.42%. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa perolehan CAR dari tahun 2011 sampai dengan tahun 2017 bulan Juni mengalami fluktutatif (naik turun). Semakin tinggi nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) mengindikasikan bahwa bank telah mempunyai modal yang cukup baik dalam menunjang kebutuhannya serta menanggung risiko-risiko yang ditimbulkan termasuk didalamnya risiko pembiayaan.  Sehingga adanya hubungan yang positif antara keduanya. CAR berpengaruh terhadap pembiayaan.
Hal ini juga sesuai dengan penelitian Jamilah (2016) yang menyatakan bahwa CAR mempunyai hubungan yang positif terhadap pembiayaan mudharabah. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Liftyn Wardiantika, Rohma Kusumaningtyas (2014) menemukan bahwa CAR tidak mempengaruhi pembiayaan murabahah BUS. Sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut.
Pembiayaan bermasalah dalam perbankan syariah disebut dengan Non Performing Financing (NPF). Proses penyaluran pembiayaan yang dilakukan di bank syariah tidak semulus yang dibayangkan. Karena tidak semua nasabah mempunyai karakter bisnis yang sama antara yang satu dengan yang lainnya. Pada  kenyataannya ada nasabah yang sukses dalam mengelola bisnisnya dan adapula nasabah yang kurang suskes dalam mengelola bisnisnya. Sehingga tidak heran jika dalam pengembalian pembiayannya tidak sedikit nasabah yang mengalami masalah atau kemacetan.
Perbankan syariah sebelum memberikan pembiayaannya harus melakukan anlisis terlebih dahulu terhadap kemampuan nasabah. Kemudian setelah pembiayaan tersebut diberikan, maka bank syariah wajib melakukan pemantauan terhadap pembiayaan yang dipinjamkan, dan juga kemampuan serta kepatuhan nasabah tersebut dalam memenuhi kewajibannya (hutang), untuk memperkecil risiko pembiayaan tersebut, maka perbankan syariah melakukan peninjauan, penilaian, dan pengikatan terhadap agunan (Ali 2004). Sehingga semakin NPF, maka akan semakin rendah risiko pembiayaan yang ditanggung bank syariah.
Data perkembangan Non Performong Finance (NPF) menunjukkan bahwa tahun 2011 NPF sebesar 2.52%, tahun 2012 sebesar 2.22%, tahun 2013 sebesar 2.62%, tahun 2014 sebesar 4.33%, tahun 2015 sebesar 4.34 %, tahun 2016 sebesar 3.96%,dan yang terakhir tahun 2017 bulan Juni sebesar 3.99%. Dari data NPF ini dapat disimpulkan bahwa dari tahun 2011-2017 tingkat NPF rata-rata mengalami fluktuatif (naik-turun). NPF merupakan pembiayaan bermasalah. Sehingga terdapat hubungan yang negatif antara NPF terhadap pembiayaan.
Hal ini juga sesuai dengan penelitian Jamilah (2016), Adzimatinur F, Hartoyo S, Wiliansih R (2015) yang menyatakan bahwa NPF mempunyai hubungan yang negatif terhadap pembiayaan. Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Anisa dan Yaya (2015) menemukan bahwa NPF tidak mempunyai pengaruh terhadap pembiayaan. Sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut.
Dari uraian diatas sepertinya ada keterkaitan antara variabel  satu dengan yang lainnya yaitu antara pembiayaan dengan Dana Pihak Ketiga, Bagi Hasil, Capital Adequancy Ratio (CAR) dan Non Performing Finance (NPF). Serta adanya fenomena dan research gap di atas maka  peneliti ingin meneliti lebih lanjut. Oleh karena itu peneliti sangat tertarik untuk dapat meneliti tentang “ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PEMBIAYAAN PADA PERBANKAN SYARIAH DI INDONESIA “










1.2 Rumusan Masalah
Perkembangan Perbankan Syariah terus mengalami peningkatan setiap tahunnya. Hal ini bisa dilihat dari jumlah BUS dan UUS nya yang selalu meningkat. Begitu juga dengan permintaan pembiayaan yang selalu meningkat, dengan adanya kenaikan permintaan tersebut, penulis ingin menguji faktor-faktor yang mempengaruhi pembiayaan yang disalurkan kepada masyarakat dari perbankan syariah. Faktor-faktor tersebut yaitu Dana Pihak Ketiga (DPK), Bagi Hasil, Capital Adequancy Ratio (CAR), Non Performing Finance (NPF). Selain dari peningkatan permintaan pembiayaan tersebut, penulis juga melihat dari perolehan besaran data statistik yang diperoleh dari beberapa faktor tersebut yang mengalami fluktuasi (naik-turun). selain itu penulis juga menemukan adanya ketidakkonsistenan hubungan antara variabel yang mempengaruhi dengan variabel yang dipengaruhi. Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti di atas. Adanya ketidakkonsistenan ini menjadi masalah yang perlu diteliti lebih lanjut. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka rumusan masalahnya adalah sebagai berikut:
a. Bagaimana pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap pembiayaan pada perbankan syariah di Indonesia ?
b. Bagaimana pengaruh Bagi Hasil terhadap pembiayaan pada perbankan syariah di Indonesia ?
c. Bagaimana pengaruh Capital Adequancy Ratio (CAR) terhadap pembiayaan pada perbankan syariah di Indonesia?
d. Bagaimana pengaruh Non Performing Finance (NPF) terhadap pembiayaan pada pebankan syariah di Indonesia
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan :
1. Untuk menganalisis pengaruh Dana Pihak Ketiga  terhadap Pembiayaan pada Perbankan Syariah di Indonesia
2. Untuk menganalisis pengaruh Bagi Hasil terhadap Pembiayan pada Perbankan Syariah di Indonesia
3. Untuk menganalisis pengaruh Capital Adequancy Ratio (CAR)  terhadap Pembiayaan pada Perbankan Syariah di indonesia
4. Untuk meneganalisis pengaruh Non Performing Finance (NPF) terhadap Pembiayaan pada Perbankan Syariah di Indonesia
Manfaat :
1. Memperkaya ilmu pengetahuan terutama dalam bidang ekonomi 
2. Sebagai bahan pertimbangan bagi Bank-Bank Syariah  dalam pengambilan Kebijakan yang berkaitan dengaan penyaluran pembiayaan
3. Dapat dijadikan sebagai sumber data atau referensi bagi peneliti-peneliti yang akan datang
1.4 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dibagi menjadi 5 bab, yaitu :


BAB I 		PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang; Latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan
BAB II		KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI
Bab ini berisi tentang hasil-hasil penelitian yang pernah dilakukan terdahulu dan landasan teori yang dijadikan sebagai sumber acuan dalam penelitian, kerangka teori dan hipotesis untuk penulisan skripsi ini
BAB III	METODE PENELITIAN
Bab ini berisi tentang jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian, variabel yang digunakan dalam penelitian serta metode analisisnya yang digunakan dalam penelitian.
BAB IV	HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Bab ini menjelaskan tentang diskripsi obyek penelitian analisis data, interpretasi data, dan pembahasan hasil yang diperoleh dalam penelitian.
BAB V	KESIMPULAN DAN IMPLIKASI
Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil dan pembahasan dan implikasi dari hasil penelitian
BAB II
KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI
2.1 Kajian Pustaka
Dita Andraeni (2011), meneliti tentang “Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Tingkat Bagi Hasil, dan Non Performing Finance terhadap Pembiayaan Berbasis Bagi Hasil pada Perbankan Syariah di Indonesia”. Jurnal penelitian terdahulu ini menggunakan data sekunder dari tahun 2006-2010. Dalam penelitian ini sebagai variabel independentnya yaitu Dana Pihak Ketiga, Tingkat Bagi Hasil, Non Performing Finance (NPF). Sedangkan sebagai variabel dependentnya yaitu Pembiayaan Mudharabah. Analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda OLS (ordinary least square). Hasil dari penelitian ini adalah secara parsial variabel Dana Pihak Ketiga berpengaruh positif terhadap Pembiayaan Mudharabah, variabel Tingkat Bagi Hasil berpengaruh positif terhadap Pembiayaan Mudharabah, variabel NPF tidak berpengaruh terhadap Pembiayaan Mudharabah. Sedangkan secara simultan variabel DPK, Tingkat Bagi Hasil, NPF berpengaruh terhadap Pembiayaan Mudharabah.
Muhammad Lutfy Qolbi (2013), menganalisis tentang “ Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Pembiayaan pada Perbankann Syariah di Indonesia 2007-2013” jurnal penelitian terdahulu ini menggunakan data sekunder, berupa data bulanan dari tahun 2007-2013(sampai dengan bulan September). Dalam penelitian ini sebagai variabel independentnya yaitu Dana Pihak Ketiga (DPK), Sertifikat Wadi’ah Bank Indonesia (SWBI), dan Return on Asset (ROA), sedangkan sebagai variabel dependentnya yaitu Pembiayaan. Analisis yang digunakan untuk mengetahui keterkaitan kedua variabel ini yaitu dengan menggunakan metode OLS( ordinary least square) dengan menggunakan model koreksi kesalahan (error correction model ECM ), kemudian hasilnya secara parsial disimpulkan bahwa variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) baik dalam jangka pendek maupun janka panjang berpengaruh positif terhadap pembiayaan, kemudian variabel Sertifikat Wadi’ah Bank Indonesia (SWBI) baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang berpengaruh negatif  terhadap pembiayaan , variabel Return On Asset (ROA) dalam jangka pendek berhubungan negatif tidak signifikan terhadap pembiayaan, sedangkan dalam jangka panjang berpengaruh positif terhadap Pembiayaan. Sedangakan secara bersama-sama variabel Dana Pihak Ketiga (DPK), Sertifikat Wadi’ah Bank Indonesia (SWBI), Return On Asset (ROA) berpengaruh terhadap Pembiayaan perbankan syariah di Indonesia baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang.
Liftin Wardiantika, Rohmawati Kusumaningtyas (2014), menganalisis tentang “Pengaruh DPK, NPF, SWBI, CAR terhadap Pembiayaan Murabahah pada Bank Umum Syariah tahun 2008-2012”. Data yang digunakan adalah data sekunder dari laporan keuangan triwulan bank umum syariah tahun 2008-2012. Dalam penelitian ini sebagai variabel independentnya yaitu DPK, NPF, SWBI, CAR, sedangkan sebagai variabel dependentnya yaitu Pembiayaan Murabahah. Jurnal penelitian terdahulu ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah hubungan kausal (hubungan sebab akibat), yaitu bagaimana suatu variabel mempengaruhi atau bertanggung jawab atas perubahan-perubahan dalam variaabel lainnya. Hasil dari penelitian ini yaitu variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh positif terhadap Pembiayaan Murabahah, variabel Non Performing Finance (NPF) berpengaruh negatif terhadap Pembiayaan Murabahah, variabel SWBI tidak berpengaruh terhadap Pembiayaan Murabahah, variabel CAR tidak berpengaruh terhadap Pembiayaan Murabahah. Sedangkan secara bersama-sama variabel DPK, NPF, SWBI, CAR berpengaruh terhadap Pembiayaan Murabahah.
Wahab (2014), meneliti tentang “Analisis Pengaruh FDR, NPF, Tingkat Bagi Hasil, Kualitas Jasa Layanan terhadap Tingkat Pembiayaan Mudharabah Bank Umum Syariah di Semarang”. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dilihat dari laporan publikasi keuangan bank umum syariah. Variabel independent yang digunakan adalah FDR, NPF, Tingkat Bagi Hasil, Kualitas Jasa Layanan. Sedangkan sebagai variabel dependentnya adalah Pembiayaan Mudharabah. Metode yang digunakan adalah regresi linier berganda OLS (ordinary least square). Hasil dari penelitian ini adalah variabel FDR tidak berpengaruh terhadap Pembiayaan Mudharabah, variabel NPF tidak berpengaruh terhadap Pembiayaan Mudharabah, variabel Tingkat Bagi Hasil tidak berpengaruh terhadap Pembiayaan Mudharabah, variabel Kualitas Jasa Layanan berpengaruh positif terhadap Pembiayaan Mudharabah. Sedangkan secara bersama-sama variabel FDR, NPF, TBH, Kualitas Jasa Layanan berpengaruh terhadap Pembiayaan Mudharabah.

Liliani Khairunisa (2015), menganalisis tentang “ Pengaruh DPK, NPF, ROA, CAR terhadap Pembiayaan Bagi Hasil pada Bank Umum Syariah di indonesia periode 2010-2013” jurnal penelitian terdahulu ini menggunakan data sekunder, berupa data bulanan dari tahun 2010-2013. Dalam penelitian ini sebagai variabel independentnya yaitu Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Finance (NPF), Capital Adequancy Ratio (CAR), Return On Asset (ROA), sedangkan sebagai variabel dependentnya yaitu Pembiayaan bagi Hasil Bank Umum Syariah. Analisis yang digunakan untuk mengetahui keterkaitan kedua variabel ini yaitu dengan menggunakan metode regresi linier berganda (OLS). Hasil dari penelitian ini yaitu variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh positif terhadap Pembiayaan Bagi Hasil, variabel Non Performing Finance (NPF) tidak berpengaruh terhadap Pembiayaan Bagi Hasil, variabel Return On Asset (ROA) tidak berpengaruh terhadap Pembiayaan Bagi Hasil, variabel Capital Adequancy Ratio (CAR) tidak berpengaruh terhadap Pembiayaan Bagi Hasil. Sedangkan secara bersama-sama variabel Dana Pihak ketiga (DPK), Non Performing Finance (NPF), Capital Adequancy Ratio (CAR), Return On Asset (ROA) berpengaruh terhadap Pembiayaan Bagi Hasil. 
Adzimatinur F, Hartoyo S, Wiliasih R (2015) menganalisis tentang “ Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Besaran Pembiayaan Perbankan Syariah di Indonesia”. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa deret waktu (time series) tahun 2010-2013. Variabel independent yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Tingkat Bagi Hasil, DPK, NPF, FDR, ROA, BOPO. Sedangkan sebagai variabel dependentnya yaitu Pembiayaan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah model regresi linier berganda OLS. Hasil dari penelitian ini adalah variabel  Tingkat Bagi Hasil berpengauh positif terhadap Pembiayaan. Variabel DPK berpengaruh positif terhadap Pembiayaan. Variabel NPF berpengaruh negatif terhadap Pembiayaan. Variabel FDR berpengaruh positif terhadap Pembiayaan. Variabel ROA dan BOPO tidak memberikan pengaruh terhadap Pembiayaan. Sedangkan secara bersama-sama variabel TBH. DPK, NPF, FDR, ROA, BOPO berpengaruh terhadap Pembiayaan.
Jamilah (2016), menganalisis tentang  “Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Pembiayaan Mudharabah pada Bank Umum Syariah di Indonesia”. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Variabel independent yang digunakan dalam penelitian ini adalah DPK, CAR, ROA, NPF, BOPO. Sedangkan variabel dependentnya adalah Pembiayaan Mudharabah. Metode yang digunakan adalah regresi linier berganda OLS (ordinary least square). Hasil dari penelitian ini adalah variabel DPK berpengaruh positif terhadap Pembiayaan Mudharabah, variabel CAR berpengaruh positif  terhadap Pembiayaan Mudharabah, variabel ROA berpengaruh negatif terhadap Pembiayaan, variabel BOPO berpengaruh negatif terhadap Pembiayaan Mudharabah, variabel NPF tidak berpengaruh terhadap Pembiayaan Mudharabah. Sedangkan secara bersama sama variabel DPK, CAR, ROA, NPF, BOPO berpengaruh terhadap Pembiayaan Mudharabah.
Anissa dan Yaya (2015), menganalisis tentang “Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Tingkat Bagi Hasil, dan Non Performing Finance terhadap Pembiayaan Berbasis Bagi Hasil pada Perbankan Syariah di Indonesia”. Variabel independent yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Dana Pihak Ketiga, Tingkat Bagi Hasil, Non Performing Finance. Sedangkan yang digunakan sebagai variabel dependentnya yaitu Pembiayaan Berbasis Bagi Hasil. Hasil dari penelitian ini adalah secara simultan variabel Dana Pihak Ketiga, Tingkat Bagi Hasil, Non Performing Finance berpengaruh terhadap Pembiayaan Berbasis Bagi Hasil. Sedangkan secara parsial variabel Dana Pihak Ketiga berpengaruh positif terhadap Pembiayaan Berbasis Bagi Hasil Perbankan Syariah. Variabel Tingkat Bagi Hasil berpengaruh positif terhadap Pembiayaan Berbasis Bagi Hasil pada Perbankan Syariah. Variabel Non Performing Finance tidak berpengaruh terhadap Pembiayaan Berbasis Bagi Hasil pada Perbankan Syariah. 
Hafidh Wahyu Pramono, Arif Lukman Santoso (2013), meneliti tentang “ Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembiayaan berbasis Margin pada Bank Umum Syariah di Indonesia”. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah NPF, Inflasi, PDB, CAR, dan DPK. Sedangkan variabel dependentnya adalah pembiayaan berbasis margin. Metode yang digunakan adalah regresi linier berganda OLS (ordinary least square). Hasil dari penelitian ini adalah secara parsial variabel NPF berpengaruh positif terhadap pembiayaan berbasis margin. Variabel inflasi tidak berpengaruh terhadap pembiayaan berbasis margin. Variabel PDB tidak berpengaruh terhadap pembiayaan berbasis margin. Variabel CAR berpengaruh negatif terhadap pembiayaan berbasis margin. Variabel DPK berpengaruh positif terhadap pembiayaan berbasis margin. Sedangkan secara bersama-sama variabel NPF, inflasi, PDB, CAR, dan DPK berpengaruh terhadap pembiayaan berbasis margin.
Tabel 2.1
Ringkasan Penelitian Terdahulu
	No.
	Peneliti dan Judul
	Tujuan Penelitian
	Metode Penelitian
	Hasil Penelitian

	1.
	Dita Andreani (2011)
“ Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Tingkat Bagi Hasil, dan Non Performing Finance terhadap Pembiayaan berbasis Bagi Hasil pada Perbankan Syariah di Indonesia “
	Untuk mengetahui pengaruh Dana Pihak Ketiga, Tingkat Bagi Hasil, Non Performing Finance terhadap Pembiayaan berbasis Bagi Hasil pada Perbankan Syariah di Indonesia
	Metode penelitian yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda OLS
	Dana Pihak Ketiga  dan Tingkat Bagi Hasil berpengaruh positif terhadap Pembiayaan berbasis Bagi Hasil pada Perbankan Syariah di Indonesia. Sedangkang Non Performing Finance tidak berpengaruh terhadap Pembiayaan berbasis Nagi Hasil pada Perbankan Syariah di Indonesia

	2.
	Muhammad Lutfi Qolby (2013)
“Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Pembiayaan pada Perbankan Syariah di Indonesia “
	Untuk mengetahui pengaruh Dana Pihak Ketiga, Sertifikat Wadi’ah Bank Indonesia, Return On Asset terhadap Pembiayaan Perbankan Syariah di Indoneisa
	Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode OLS dengan menggunakan model koreksi kesalahan (ECM)
	Dana Pihak Ketiga Berpengaruh positif terhadap Pembiayaan baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Sertifikat Wadi’ah Bank Indonesia berpengaruh negatif baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Return On Asset tidak berpengaruh dalam jangka pendek, tetapi berpengaruh positif pada jangka panjang. 

	3.
	Liftyn Wardiantika, Rohma Kusumaningtyas (2014)
“ Pengaruh DPK, NPF, SWBI, CAR terhadap Pembiayaan Murabahah pada Bank Umum Syariah 2008-2012”
	Untuk mengetahui pengaruh Dana Pihak Ketiga, Non Performing Finance, Sertifikat Wadi’ah Bank Indonesia, Capital Adequancy Ratio terhadap Pembiayaan Murabahah pada Bank Umum Syariah
	Metode penelitian yang digunakan adalah regresi linier berganda biasa
	Dana Pihak ketiga berpengaruh positif terhadap Pembiayaan Murabahah. Non Performing Finance berpengaruh negatif terhadap Pembiyaan Murabaah. Sertifikat Wadi’ah Bank Indonesia dan Capital Adequancy Ratio tidak berpengaruh terhadap Pembiayaan Murabahah. 

	4.
	Wahab (2014)
“Analisis Pengaruh FDR, NPF, Tingkat Bagi Hasil, Kualitas Jasa Layanan terhadap Tingkat Pembiayaan Mudharabah Bank Umum Syariah di Semarang 
	Untuk pengaruh Financing Deposito Ratio, Non Performing Finance, Tingkat Bagi Hasil, Kualitas Jasa Pelayanan terhadap Pembiayaan Mudharabah Bank Umum Syariah Semarang
	Metode penelitian yang digunakan adalah regresi linier berganda (OLS)
	Financing Deposito Ratio, Non Performing Finance, Tingkat Bagi Hasil tidak berpengaruh terhadap Pembiayaan Mudharabah pada Bank Umum Syariah Semarang. Sedangkan Kualitas Jasa Pelayanan berpengaruh positif terhadap Pembiayaan Mudharabah pada Bank Umum Syariah Semarang

	5.
	Liliana Khairunisa (2015)
“ Pengaruh DPK, NPF, ROA, CAR terhadap Pembiayaan Bagi Hasil pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2010-2013”
	Untuk mengetahui pengaruh Dana Pihak Ketiga, Non Performing Finance, Return On Asset, Capital Adequancy Ratio terhadap Pembiayaan Bagi Hasil pada Bank Umum Syariah di Indonesia
	Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode regresi linier berganda (OLS)
	Dana Pihak Ketiga berpengaruh positif terhadap Pembiayaan Bagi Hasil pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Sedangkan Non Performing Finance, Return On Asset, Capital Adequancy Ratio tidak berpengaruh terhadap Pembiayaan Bagi Hasil pada Bank Umum Syariah di Indonesia

	6. 
	Adzimatinur F, Hartoyo S, Wiliasih R (2015)
“Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Besaran Pembiayaan Perbankan Syariah di Indonesia”
	Untuk mengetahui pengaruh Tingkat Bagi Hasil, Dana Pihak Ketiga, Non Performing Finance, Financing Deposito, Return On Asset, BOPO terhadap Pembiayaan pada Perbankan Syariah di Indonesia
	Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode regresi linier berganda (OLS)
	Tingkat Bagi Hasil, Dana Pihak Ketiga, Financing Deposito Ratio berpengaruh positif terhadap Pembiayaan pada Perbankan Syariah di Indonesia. Non Performing Finance berpengaruh negatih terhadap Pembiayaan pada Perbankan Syariah di Indonesia. Sedangkan Return On Asset dan BOPO tidak berpengaruh terhadap Pembiayaan pada Perbankan Syariah di Indoneisa

	7.
	Jamilah (2016)
“Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembiayaan Mudharabah pada Bank Umum Syariah di Indonesia”
	Untuk mengetahui pengaruh Dana Pihak Ketiga, Capital Adequancy Ratio, Return On Asset, Non Performing Finance terhadap Pembiayaan Mudharabaha di Indonesia
	Metode penelitian yang digunakan adalah metode regresi linier berganda OLS
	Dana Pihak Ketiga dan Capital Adequancy Ratio berpengaruh positif terhadap Pembiayaan Mudharabah di Indonesia. Sedangkan Return On Asset dan Non Performing Finance berpengaruh negatif terhadap Pembiayaan Mudharabah di Indoenisa

	8.
	Annisa dan Yaya (2015)
“ Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Tingkat Bagi Hasil, dan Non Performing Finance terhadap Pembiayaan berbasis Bagi Hasil pada Perbankan Syariah di Indonesia”
	Untuk mengetahui pengaruh Dana Pihak Ketiga, Tingkat Bagi Hasil, Non Performing Finance terhadap Pembiayaan berbasis Bagi Hasil pada Perbankan Syariah di Indonesia
	Metode penelitian yang digunakan adalah regresi liner berganda OLS
	Dana Pihak Ketiga dan Tingkat Bagi Hasil berpengaruh positif terhadap Pembiayaan berbasis Bagi Hasil pada Perbankan Syariah di Indonesia. Sedangkan Non Performing Fince tidak berpengaruh terhadap Pembiyaan berbasis Bagi Hasil pada Perbankan Syariah di Indonesia.

	9
	Hafidh Wahyu Purnomo, Arif Lukman (2013)
“ Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembiayaan Berbasis Margin pada Bank Umum Syariah di Indonesia”
	Untuk mengetahui pengaruh NPF, Inflasi, PDB, CAR, dan DPK terhadap Pembiayaan Berbasis Margin pada Bank Umum Syariah di Indonesia
	Metode yang digunakan adalah metode regresi linier berganda OLS
	NPF dan DPK berpengaruh positif terhadap pembiayaan berbasis . CAR berpengaruh negatif terhadap pembiayaan berbasiss margin. Inflasi dan PDB tidak berpengaruh terhadap pembiayaan berbasis margin.



Dari ke-sembilan jurnal diatas, dapat penulis simpulkan bahwa banyak sekali peneliti-peneliti sebelumnya yang menggunakan variabel yaitu diantaranya adalah Dana Pihak Ketiga, Capital Adequancy Ratio, dan Non Performing Finance sebagai variabel independennya dan Pembiayaan sebagai variabel dependen nya, karena banyak sekali dari penelitian- penelitian sebelumnya yang menggunakan variabel tersebut sebagai penelitiannya, maka penulis memilih variabel tersebut sebagai variabel independen dan sebagai tambahan penulis menambah variabel Bagi Hasil sebagai variabel independenya dan memilih Pembiayaan sebagai variabel dependennya. 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh hubungan jangka pendek dan jangka panjang dianatara Dana Pihak Ketiga terhadap Pembiayaan perbankan syariah, Bagi Hasil terhadap Pembiayaan bank syariah, Capital Adequancy Ratio (CAR) terhadap Pembiayaan bank syariah, dan Non Performing Finance (NPF) terhadap Pembiayaan bank syariah pada Perbankan Syariah di Indonesia yang dianalisis dengan metode ECM (Error Corection Model) dengan syarat bahwa data tidak tidak stasioner pada tingkat level. Tetapi stasioner pada derajat integrasi dan variabelnya terkontegrasi. Model yang digunakan untuk koreksi ketidak seimbangan jangka pendek menuju jangka panjang.
2.2 Landasan Teori
2.2.1 Bank Syariah
2.2.1.1 Pengertian  Perbankan Syariah
Perbankan syariah adalah suatu bank yang pengoperasiannya tidak menggunakan sistem bunga. Bank Syari’ah adalah lembaga keuangan yang operasional dan produknya dikembangkan berlandaskan pada Al-Qur’an dan Al- Hadits dari Nabi Muhammad SAW. Bank Syari’ah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariat islam (Muhammad, 2005).
Sistem perbankan syariah di Indonesia diatur dalam Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang perbankan sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998. Dengan diperkenalkannya perbankan yang berdasarkan pada prinsip syariah, maka sistem perbankan di Indonesia pada saat ini dijalankan dengan berdasarkan pada prinsip syariah. Kegiatan usaha perbankan syariah pada dasarnya merupakan perluasan jasa perbankan bagi masyarakat yang membutuhkan dan menghendaki pembayaran imbalan yang tidak didasarkan pada sistem bunga, melainkan atas dasar prinsip syariah (Siamat, 2005).

Menurut Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang perbankan sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998, pengertian bank adalah sebagai berikut “Bank adalah suatu badan usaha yang menghimpun dana nya dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan kemudian menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”. 
Menurut Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah, Bank Syariah adalah Bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan pada prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.
2.2.1.2 Perbedaan antara Perbankan Konvensioal dengan Perbankan
Syariah
Perbedaan yang mendasar antara sistem perbankan syariah dengan sistem perbankan konvensional adalah terletak pada pengembalian dan pembagian keuntungan yang diberikan dari nasabah ke bank maupun sebaliknya, dari bank kepada nasabah. Dari hal inilah maka timbul istilah bunga maupun bagi hasil. Berikut perbedaan antara sistem perbankan syariah dan sistem perbankan konvensional:





Tabel 2.1
Perbedaan Sistem Perbankan Konvensional dan Perbankan Syariah
	Perbedaan
	Perbankan Syariah
	Sistem Konvensional

	Dalam hal investasi
	Melakukan investasi pada usaha atau produk halal saja
	Tidak membedakan antara yang halal dan yang haram

	Prinsip yang digunakan
	Berdasarkan pada prinsip bagi hasil, jual beli, atau sewa
	Dengan prinsip dan perangkat bunga

	Orientasi 
	Profit dan falah (sejahtera bersama)oriented
	Hanya profit oriented

	Hubungan anatar nasabah dan bank
	Bank dan nasabah berbentuk hubungan kemitraan
	Hubungannya hanya sebatas debitur-kreditur

	Dewan pengawas
	Pengimpunan dan penyaluran dana harus sesuai dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indoensia (DSN-MUI) melalui Dewan Pengawas Syariah
	Aktivitas tanpa ketentuan syariah karena tidak memiliki Dewan Pengawas Sejenis


Sumber: Bank Syariah dari Teori ke Praktik (2001) ; Muhammad Syafi’i  Antonio
Karakteristik yang utama dari perbankan syariah adalah tidak adanya bunga yang mana sebagai representasi dari riba yang diharamkan. Karakteristik inilah yang menjadikan perbankan syariah lebih unggul dalam beberapa hal, termasuk pada sistem operasional yang dijalankan perbankan syariah tersebut. Berikut dijelaskan perbedaan antara bunga dan bagi hasil:
Tabel 2.2
Perbedaan Bunga dan Bagi Hasil
	No
	Bunga
	Bagi Hasil

	1.
	Penentuan bunga dibuat pada waktu akad dengan asumsi harus selalu untung
	Penentuan besarnya rasio atau nisbah bagi hasil dibuat pada waktu akad dengan berpedoman pada kemungkinan untung rugi

	2.
	Besarnya presentase berdasarkan pada jumlah uang (modal) yang dipinjamkan
	Besarnya rasio bagi hasil berdasarkan pada jumlah keuntungan yang dipeorleh

	3.
	Pembayaran bunga tetap seperti yang dijanjikan tanpa pertimbangan apakah proyek yang dijaklankan oleh pohak nasabah untung atau rugi
	Bagi hasil bergantung pada keuntungan proyek yang dijalankan. Bila usaha merugi, kerugian akan ditanggung bersama oleh kedua belah pihak

	4.
	Jumlah pembayaran bunga tidak meningkat sekalipun jumlah keuntungan berlipat atau keadaan ekonomi sedang “booming”
	Jumlah pembagian laba meningkat sesuai dengan peningkatan jumlah pendapatan

	5.
	Eksistensi bunga diragukan oleh semua agama
	Tidak ada yang meragukan keabsahan bagi hasil


Sumber: Bank Syariah dari Teori ke Praktik (2001) ; Muhammad Syafi’i  Antonio
2.2.2 Pembiayaan Syariah
2.2.2.1 Pengertian Pembiayaan Syariah
Menurut undang-undang yang berlaku di Indonesia tentang perbankan syariah yaitu Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 tentang pengertian dari pembiayaan adalah sebagai penyedia dana atau tagihan yang dipersamakan dengan itu, yaitu :
1. Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah.
2. Transaksi sewa menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli dalam bentuk ijarah muntahiya bittamlik.
3. Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam, istishna.
4. Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang qardh.
5. Transaksi sewa menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi multijasa.

Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang perbankan (pasal 1) disebutkan bahwa, “pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil”.
2.2.2.2 Tujuan Pembiayaan
Menurut Muhammad (2005) tujuan dari pembiayaan dibedakan menjadi
dua, yaitu tujuan pembiayaan tingkat mikro dan tujuan pembiayaan tingkat makro. Tujuan pembiayaan secara mikro adalah sebagai berikut:
a. Upaya memaksimalkan laba, yaitu setiap usaha yang dibuka memiliki tujuan tertinggi yaitu untuk menghasilkan laba. Setiap pengusaha pasti ingin mencapai perolehan laba secara maksimal. Sehingga untuk bisa mendapatkan laba yang maksimal, maka pengusaha tersebut perlu dukungan dana yang cukup.
b. Upaya meminimalkan risiko, yaitu suatu usaha yang dilakukan harus bisa menghasilkan laba yang maksimal, sehingga akan bisa meminimalkan risiko yang mungkin bisa timbul. Risiko kekurangan modal ini dapat diperoleh melalui tindakan pembiayaan.
c. Pendayagunaan sumber ekonomi, yaitu sumber daya ekonomi dapat dikembangkan dengan melakukan mixing antara sumber daya alam dengan sumber daya manusia, serta sumber daya lokal.
d. Penyaluran kelebihan dana, yaitu didalam kehidupan masyarakat pasti ada pihak yang memiliki kelebihan dana, dan ada juga pihak yang mengalami kekurangan dana. Sehingga ada kaitannya dengan masalah dana, maka mekanisme pembiayaan dapat menjadi solusi atau jembatan dalam penyeimbangan dan penyaluran dana antara pihak yang memiliki kelebihan dana  dengan pihak yang kekurangan dana.
Sedangkan tujuan pembiayaan secara makro adalah sebagai berikut:
a. Peningkatan ekonomi umat, yaitu masyarakat yang tidak mendapat akses secara ekonomi, dengan adanya pembiayaan ini mereka dapat melakukan akses ekonomi. Sehingga dengan demikian mereka dapat meningkatkan  ekonominya.
b. Tersedianya dana bagi peningkatan usaha, yaitu dalam pengembangan suatu usaha pasti membutuhkan dana tambahan. Dana tambahan tersebut dapat diperoleh dengan melakukan aktivitas pembiayaan, yaitu pihak yang kelebihan dana kepada pihak yang kekurangan dana.
c. Meningkatkan produktivitas, yaitu adanya suatu pembiayaan dapat memberikan peluang bagi masyarakat untuk meningkatkan daya produksinya, karena kegiatan produksi tidak akan dapat berjalan dengan tanpa adanya dana.
d. Membuka peluang kerja baru, yaitu dengan dibukanya sektor-sektor usaha melalui penambahan pembiayaan, maka sektor usaha tersebut akan mampu menyerap tenaga kerja lebih banyak, yaitu dengan menambah atau membuka lapangan kerja yang baru.
e. Terjadi distribusi pendapatan, yaitu masyarakat dengan usaha yang produktif, pasti mampu melakukan aktivitas kerja dengan baik, maka mereka akan memperoleh pendapatan. Sehingga hal ini berarti bisa terjadi pendistribusian pendapatan.
2.2.2.3 Jenis-jenis Pembiayaan
Jenis – jenis pembiayaan yang ada pada perbankan syariah menurut Muhammad (2005), diwujudkan dalam bentuk aktiva yang produktif dan aktiva yang tidak produktif,  yaitu sebagai berikut :
1. Jenis aktiva produktif  dalam bentuk pembiayaan adalah sebagai berikut :
a. Prinsip bagi hasil :
Secara umum, prinsip bagi hasil dalam perbankan syariah dapat dilakukan dengan akad Mudharabah dan Musyarakah. Adapun penjelasan akad tersebut oleh Muhammad Syafi’i Antonio (2001) dan Muhammad (2009) adalah sebagai berikut :
· Mudharabah
Mudharabah adalah akad kerja sama atau usaha antara dua pihak dimana pihak yang pertama yaitu sebagai pemilik dana (shohibul mal) dengan menyediakan seluruh (100%) modalnya, sedangkan pihak yang kedua menjadi mudharib (pengelola). Keuntungan dari jenis pembiayaan ini dibagi menurut kesepakatan bersama yang dituangkan ke dalam kontrak, sedangkan apabila terjadi kerugian, maka akan ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itu bukan akibat dari kelalaian si pengelola. Apabila kerugian itu disebabkan oleh kecurangan atau kelalaian dari si pengelola, maka si pengelola harus bertanggung jawab atas kerugian tersebut.
· Musyarakah
Musyarakah adalah akad kerja sama antara dua pihak atau lebih untuk melakukan suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak tersebut memberikan kontribusi modal dengan suatu kesepakatan yang mana keuntungan dan resiko akan ditanggung secara bersama-sama sesuai dengan kesepakatan diawal. 
b. Prinsip jual beli :
Dalam penerapan prinsip syariah terdapat 3 prinsip jual beli (ba’i) yang banyak dikembangkan oleh perbankan syariah dalam kegiatan pembiayaan modal kerja dan produksi, yaitu murabahah, salam, dan istish’na 
· Murabahah
Menurut Muhammad Syafi’i Antonio (2001), murabahah adalah akad jual beli barang pada harga asal dengan tambahan keuntungan yang disepakati. Murabahah dalam perbankan syariah adalah akad jual beli antara bank yang selaku penyedia barang dengan nasabah yang memesan untuk membeli barang. Bank memperoleh keuntungan yang disepakati bersama. Harga jual bank adalah harga beli dari supplier ditambah keuntungan yang disapakati bersama. Jadi, nasabah mengetahui keuntungan yang diperoleh bank. Selama akad belum berakhir, maka harga jual beli tidak boleh berubah, apabila terjadi perubahan, akad tersebut menjadi batal, cara pembayaran dan jangka waktu yang disepakati bersama dapat di bayar secara langsung ataupun dapat juga secara angsuran atau dicicil.
· Salam
Salam merupakan pembelian suatu barang yang penyerahannya dilakukan di kemudian hari, sedangkan untuk pembayarannya bisa dilakukan dimuka secara tunai. Pembiayaan ini biasanya diaplikasikan pada pembiayaan berjangka pendek untuk produksi agribisnis atau hasil pertanian atau hasil industri lainnya. Transaksi salam ini menyerupai praktik ijon yang biasa ditemukan didesa-desa. Dalam praktik ijon tersebut, barang yang dibeli tidak dihitung atau diukur secara spesifik, penentuan harga tidak transparan, cenderung sepihak, dan sangat memberatkan pihak penjual. Dalam salam kesepakatan antara penjual dan pembeli meliputi harga, ukuran, kualitas, kuantitas, dan yang paling penting adalah harga barang dibayar dimuka secara tunai.
· Istish’na
Istish’na merupakan kontrak penjualan antara pembeli dan pembuat barang dengan pembayaran dimuka, baik dilakukan secara tunai, dicicil, atau ditangguhkan. Kontrak ini dibuat ditempat pembuat barang. Prinsip istish’na menyerupai salam, namun dalam istish’na pembayaran nya dapat dilakukan secara dimuka, dicicil, atau ditangguhkan. Sedangkan pada salam pembayaran nya dilakukan secara tunai.
c. Prinsip sewa
Dalam syariah islam prinsip sewa menyewa dibedakan dalam akad yaitu, : ijarah, dan ijarah muntahiya bit-tamlik
· Ijarah
Ijarah merupakan perjanjian pemindahan hak guna atau manfaat atas suatu barang atau jasa dengan membayar sewa untuk jangka waktu tertentu tanpa diikuti pemindahan hak kepemilikan atas barang tersebut.
· Ijarah Muntahiya bit-tamlik
Ijarah muntahiya bit-tamlik merupakan akad atau perjanjian yang merupakan kombinasi antara jual beli dan sewa menyewa suatu barang antara bank dengan nasabah dimana nasabah (penyewa) diberi hak untuk membeli atau memiliki obyek sewa pada akhir akad.
2. Jenis aktiva tidak produktif yang berkaitan dengan aktivtas pembiayaan adalah bentuk pinjaman yang disebut dengan : Pinjaman Qardh. Pinjaman Qardh atau talangan adalah penyediaan dana dan atau tagihan bank syariah dengan pihak peminjam yang mewajibkan pihak peminjam melakukan pembayaran sekaligus atau secara cicilan dalam jangka waktu tertentu.
2.2.3 Dana Pihak ketiga
Dana Pihak Ketiga (DPK) atau simpanan adalah dana yang dipercayakan oleh masyarakat kepada bank berdasarkan perjanjian penyimpanan dana dalam bentuk giro, tabungan, dan deposito atau dalam bentuk lain yang dipersamakan dengan itu (Sagita, 2010).  Menurut UU No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah (Pasal 1) disebutkan bahwa “Simpanan adalah dana yang dipercayakan oleh Nasabah kepada Bank Syariah dan/atau UUS berdasarkan akad Wadi’ah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan Prinsip Syariah dalam bentuk Giro, Tabungan, atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu”. Dana-dana masyarakat yang disimpan dalam bank merupakan sumber dana terbesar yang paling diandalkan bank yang mana terdiri dari Giro, Tabungan, dan Deposito.
Dana Pihak Ketiga = Giro +  Tabungan + Deposito
Menurut Siamat (2005), Antonio (2001), Muhammad (2005), salah satu sumber dana yang dapat digunakan untuk pembiayaan adalah simpanan. Secara umum bila semakin besar simpanan maka bank akan semakin banyak dalam menyalurkan pembiayaannya kepada masyarakat. Artinya ada hubungan positif antara Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Pembiayaan.
2.2.4 Bagi Hasil
Bagi hasil dalam sistem perbankan syariah merupakan ciri khusus yag ditawarkan kepada masyarakat, dan didalam aturan syariah yang berkaitan dengan pembagian hasil usaha harus ditentukan terlebih dahulu pada awal terjadinya kontrak (akad). Besarnya penentuan porsi bagi hasil antara kedua belah pihak ditentukan sesuai kesepaktan bersama, dan harus terjadi dengan adanya kerelaan di masing - masing pihak tanpa adanya unsur paksaan. Semakin besar tingkat bagi hasil yang dihasilkan dalam pembiayaan, maka akan merasangsang terciptanya akad bagi hasil tersebut, sehingga berpengaruh pada peningkatan jumlah pembiayaan yang disalurkan (Wahab,2014).
Maryanah (2006) menjelaskan semakin besar jumlah pendapatan bagi hasil yang diterima oleh bank maka semakin besar pula keinginan bank untuk memberikan pembiayaan. Sebaliknya semakin kecil jumlah pendapatan bagi hasil yang diterima oleh bank maka akan semakin kecil keinginan bank untuk memberikan pembiayaan. Artinya ada hubungan positif antara bagi hasil dengan pembiayaan.
2.2.5 Capital Adequancy Ratio (CAR)
Rasio CAR adalah kecukupan modal yang menunjukkan kemampuan bank dalam mempertahankan modal yang mencukupi dan kemampuan manajemen bank dalam mengidentifikasi, mengukur, mengawasi, dan mengontrol risiko-risiko yang dapat berpengaruh terhadap besarnya modal bank. (Wibowo : 2007)

Rumus CAR, adalah sebagai berikut :
 X 100%
Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 3/21/PBI/2001 bank wajib menyediakan modal minimum sebesar 8% dari aktiva tertimbang menurut risiko yang dinyatakan dalam Capital Adequancy Ratio (CAR). Rasio ini bertujuan untuk memastikan bahwa jika dalam aktivitasnya bank mengalami kerugian, maka ketersediaan modal yang dimiliki oleh bank dapat mengcover kerugian tersebut. Semakin tinggi CAR maka semakin tinggi pula bank melakukan penyaluran pembiayaannya. Begitu juga sebaliknya semakin rendah CAR maka semakin rendah pula pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah. Artinya ada hubungan positif antara CAR terhadap pembiayaan.
2.2.6 Non Performing Finance (NPF)
		Non Performin Finance (NPF) adalah rasio antara pembiayaan yang bermasalah dengan total pembiayaaan yang bermasalah yang disalurkan bank syariah.
Rumus Non Performing Finance (NPF) adalah sebagai berikut :
 X 100%
		Menurut Syafi’i Antonio (2001), pengendalian biaya mempunyai hubungan terhadap kinerja lembaga perbankan, sehingga semakin rendah tingkat NPL maka akan semakin kecil jumlah pembiayaan yang akan disalurkan oleh bank, begitu sebaliknya, karena semakin ketat kebijakan kredit atau analisis pembiayaan yang dilakukan oleh bank, maka akan menyebabkan tingkat permintaan pembiayaan oleh masyarakat menurun. Sehingga semakin kecil NPF, maka akan semakin kecil pula risiko pembiayaan yang ditanggung oleh bank. Artinya ada hubungan negatif antara NPF dengan pembiayaan.
2.3 Kerangka Pemikiran
2.3.1 Hubungan Dana Pihak Ketiga terhadap Pembiayaan
		Pertumbuhan perbankan sangat dipengaruhi oleh kemampuannya dalam menghimpun dana dari mayarakat. Produk penghimpunan dana perbankan yaitu berupa giro, tabungan dan deposito. Besar kecilnya dana yang dihimpun oleh bank merupakan ukuran dalam menilai peningkatan kepercayaan masyarakat terhadap bank tersebut. Salah satu sumber dana yang dapat digunakan oleh bank untuk pembiayaan adalah simpanan (Antonio, 2001). Semakin besar sumber dana (simpanan) yang ada maka bank akan dapat menyalurkan pembiayaan semakin besar pula. Jadi dapat disimpulkan bahwa Dana Pihak ketiga berpengaruh positif terhadap pembiayaan, karena semakin besar dana (simpanan) yang dapat dihimpun oleh bank, maka bank akan semakin besar pula dalam meyalurkan pembiayaannya tersebut kepada masyarakat. Teori yang menyatakan adanya hubungan yang positif antara Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap pembiayaan didukung oleh penelitian yang dilakukan Jamilah (2016) yang menemukan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh dan berhubungan positif terhadap pembiayaan.
2.3.2 Hubungan Bagi Hasil terhadap Pembiayaan
Bagi hasil dalam sistem perbankan syariah merupakan suatu ciri khusus yang ditawarkan kepada masyarakat, dan didalam aturan syariah yang berkaitan dengan pembagian hasil usaha harus ditentukan terlebih dahulu pada awal terjadinya kontrak (akad). Besarnya penentuan porsi bagi hasil antara kedua belah pihak ini ditentukan sesuai dengan kesepakatan bersama, dan harus terjadi dengan adanya kerelaan di masing - masing pihak tanpa adanya unsur paksaan. Semakin besar tingkat bagi hasil yang dihasilkan dalam pembiayaan, maka akan merasangsang terciptanya akad bagi hasil tersebut, sehingga berpengaruh pada peningkatan jumlah pembiayaan yang disalurkan (Wahab,2014). Jadi dapat disimpulkan bahwa bagi hasil berhubungan positif terhadap pembiayaan. Teori yang menyatakan adanya hubungan yang positif antara bagi hasil terhadap pembiayaan didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Dita Andreani (2011) yang menemukan bahwa bagi hasil berpengaruh dan berhubungan positif terhadap pembiayaan.
2.3.3 Hubungan Capital Adequancy Ratio (CAR) terhadap Pembiayaan
 Rasio CAR adalah kecukupan modal yang menunjukkan kemampuan bank dalam mempertahankan modal yang mencukupi dan kemampuan manajemen bank dalam mengidentifikasi, mengukur, mengawasi, dan mengontrol risiko-risiko yang dapat berpengaruh terhadap besarnya modal bank. (Wibowo : 2007). Modal bank sangat penting bagi suatu unit bisnis bank. Semakin tinggi CAR maka semakin besar sumber dana yang digunakan untuk keperluan dalam melakukan pengembangan usaha bank serta dapat mengantisipasi potensi kerugian yang diakibatkan oleh penyaluran kredit. Tingkat kecukupan modal (CAR) memiliki hubungan dengan penyaluran pembiayaan karena ada ketentuan yang disyaratkan oleh Bank Indonesia terkait masalah permodalan ini. Jadi, dapat disimpulkan bahwa CAR berhubungan positif terhadap pembiayaan. Teori yang menyatakan adanya hubungan yang positif antara CAR terhadap pembiayan didukung oleh penelitian yang dilakukan Jamilah (2016) yang menemukan bahwa CAR berpengaruh dan berhubungan positif terhadap pembiayaan.
2.3.4 Hubungan antara Non Performing Finance (NPF) terhadap Pembiayaan
NPF disebut juga dengan pembiayaan bermasalah. Pembiayaan bermasalah ini disebabkan oleh kegagalan pihak debitur dalam memenuhi kewajibannya dalam membayar angsuran sesuai dengan kesepakatan yang telah disepakati oleh kedua belah pihak. Karena kegagalan dari pihak debitur dalam mengembalikan kredit inilah, maka pihak bank bisa rugi. NPF merupakan rasio yang terkait dengan penyaluran pembiayaan. Apabila semakin rendah tingkat NPF maka semakin tinggi pembiayaan yang akan disalurkan oleh bank. Jadi dapat disimpulkan bahwa NPF berhubungan negatif terhadap pembiayaan. Teori yang menyatakan adanya hubungan yang negatif terhadap pembiayaan didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Jamilah (2016) yang menemukan bahwa NPF berhubungan negatif terhadap pembiayaan.
Berdasarkan pada hasil penelitian sebelumnya dan landasan teori yang dikemukakan, maka sebagai dasar perumusan hipotesis berikut disajikan kerangka pemikiran pada gambar berikut :
 (
DPK (X1) +
)
 (
Bagi Hasil   (X2) +
)	
 (
Pembiayaan  (
Y)
)
 (
CAR (X3) +
)
 (
NPF (X4) -
)

2.4 Hipotesis Penelitian
		Hipotesis merupakan jawaban sementara atas persoalan atau masalah dan perlu diuji kebenarannya. Hipotesa pada penelitian ini yaitu antara lain : 
1. Diduga Dana Pihak Ketiga berpengaruh positif terhadap Pembiayaan pada Perbankan Syariah di Indonesia
2. Diduga Bagi Hasil berpengaruh positif terhadap Pembiayaan pada Perbankan Syariah di Indonesia
3. Diduga Capital Adequancy Ratio (CAR) berpengaruh positif terhadap Pembiayaan pada Perbankan Syariah di Indonesia
4. Diduga Net Performing Finance (NPF) berpengaruh negatif terhadap Pembiayaan pada Perbankan Syariah di Indonesia
BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis dan Pengumpulan Data
		Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data berjenis sekunder. Data sekunder adalah data yang dikumpulkan secara tidak langsung dari sumbernya. Data sekunder ini biasanya telah dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data dan telah dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data (Sugiyono,1999).
		Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah jenis data time series (data runtut waktu) diperoleh dari laporan Statistik Perbankan Syariah Otoritas Jasa Keuangan (OJK) periode tahun 2011 – 2017 (Juni) yang dipublikasikan lewat situs resminya dengan alamat situsnya yaitu www.ojk.go.id
		Metode yang digunakan dalam pengumpulan data ini adalah dengan cara mengumpulkan, menulis, dan mengkaji data sekunder bulanan dari tahun 2011 sampai dengan tahun 2017 (bulan Juni). 
3.2 Teknik Pengumpulan Data
		Dalam teknik pengumpulan data, metode yang digunakan adalah dengan metode dokumentasi dengan mengumpulkan data dari laporan statistik perbankan syariah Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Penelitian ini dilakukan dengan pengambilan berupa data sekunder pada situs resmi www.ojk.go.id berupa data Dana Pihak ketiga (DPK), Bagi Hasil, Capital Adequancy Ratio (CAR), Non Performing Finance (NPF). Sehingga tidak perlu melakukan pengumpulan data dengan menggunakan kuisioner atau penggunaan teknik data sampling. Berikut data yang dibutuhkan adalah :
1. Data bulanan Dana Pihak Ketiga (DPK) dari tahun 2011- juni 2017
2. Data bulanan Bagi Hasil dari tahun 2011-juni 2017
3. Data bulanan Capital Adequancy Ratio (CAR) dari tahun 2011- juni 2017
4. Data bulanan Non Performing Finance (NPF) dari tahun 2011- juni 2017
3.3 Definisi Operasional Variabel 
3.3.1 Variabel Dependen (Pembiayaan)
		Variabel dependen adalah variabel terikat, yang artinya variabel ini dipengaruhi oleh variabel bebas atau independen. Didalam penelitian sebagai variabel dependennya yaitu Pembiayaan pada perbankan syariah. Variabel ini diukur dalam satuan milliar rupiah.
		Pembiayaan adalah fasilitas yang diberikan oleh bank syariah kepada masyarakat yang membutuhkan untuk menggunakan dana yang telah dikumpulkan oleh bank syariah dari masyarakat yang kelebihan dana. (Muhammad,2005). Selain itu,
3.3.2 Variabel Independen 
		Variabel independen merupakan variabel bebas, variabel ini sebagai variabel yang mempengaruhi variabel dependennya. Adapun sebagai variabel independen dalam penelitian ini yaitu:
1. Dana Pihak Ketiga (DPK) 
		Dana Pihak Ketiga (DPK) atau simpanan adalah dana yang dipercayakan oleh masyarakat kepada bank berdasarkan perjanjian penyimpanan dana dalam bentuk giro, tabungan, dan deposito atau dalam bentuk lain yang dipersamakan dengan itu (Sagita, 2010). Variabel ini diukur dalam satuan milliar rupiah
DPK = Giro + Tabungan + Deposito
2. Bagi Hasil
		Bagi hasil adalah rata-rata imbalan yang diterima bank atas pembiayaan bagi hasil (Andreany, 2011). Variabel ini diukur dalam satuan milliar rupiah Rumus Bagi Hasil :

3. Capital Adequancya Ratio (CAR)
		Capital Adequancy Ratio (CAR) adalah rasio yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung risiko ikut dibiayai dari dana modal sendiri bank disamping memperoleh dana-dana dari sumber diluar bank, seperti dana masyarakat, pinjaman (utang), dan lain-lain (Dendawijaya,2000). Variabel ini diukur dengan satuan prosentase.
 X 100%
4. Non Performing Finance (NPF)
		NPF adalah rasio antara pembiayaan yang bermasalah dengan total pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah. Variabel ini diukur dengan satuan prosentase.
 X 100%
3.4  Metode Analisis yang digunakan dalam penelitian
		Didalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan kuantitatif, yaitu mendiskripsikan suatu permasalahan dan menganalisis data dan hal-hal yang berhubungan dengan angka-angka atau rumus-rumus perhitungan yang digunakan untuk menganalisis masalah yang sedang diteliti. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model ECM (error correction model) atau model koreksi kesalahan. Jenis data dalam penelitan ini adalah data time series yaitu data runtut waktu dari tahun 2011-juni 2017. Data time series seringkali tidak stasioner sehingga menyebabkan hasil regresi meragukan atau disebut dengan regresi lancung (spurious regression). Regresi lancung yaitu situasi dimana hasil regresi menunjukkan koefisien regresi signifikan secara statistik dan nilai koefisien determinasi tinggi namun hubungan antar variabel dalam model tidak saling berhubungan (Agus Widarjono, 2009). Dalam model ECM ini ada uji stasioneritas dan uji kointegrasi. Untuk uji stasioneritas digunakan untuk mengetahui apakah data stasioner atau tidak dan untuk uji kointegrasi digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan jangka panjang antara variabel. 
3.4.1 Uji Spesifikasi Model
3.4.1.1 Uji Stasioneritas
3.4.1.1.1 Uji akar-akar unit
		Metode uji stasioner data mengalami perkembangan yang pesat seiring dengan perhatian para ahli ekonometrika terhadap ekonometrika time series. Metode yang akhir-akhir ini banyak dipergunakan oleh ahli ekonometrika untuk menguji masalah stasioner yaitu adalah uji akar-akar unit atau unit root test. Uji akar unit pertama kali dikembangkan oleh Dickey-Fuller dan dikenal dengan uji akar unit Dickey-Fuller (DF). Ide dasar uji stasioneritas data dengan uji akar unit dapat dijelaskan melalui model seperti berikut ini :
Yt = pYt +et		-1≤ p ≤ 1
		Dimana et adalah variabel gangguan yang bersifat random atau stokastik dengan rata-rata nol, varian yang konstan dan tidak saling berhubungan sebagaimana asumsi metode OLS. Varian gangguan yang mempunyai sifat tersebut disebut variabel ganggaun yang white noise. Jika nilai p = 1 maka di katakan bahwa variabel random Y mempunyai akar unit. Jika data time series mempunyai akar unit maka dikatakan data tersebut bergerak secara random dan data yang mempunyai sifat bergerak secara random dapat dikatakan data tidak stasioner. Oleh karena itu jika kita melakukan regresi Yt pada lag Yt-1 dan mendapatkan nilai p = 1 maka data dikatakan tidak stasioner. Inilah ide dasar uji akar unit untuk mengetahui apakah data stasioner atau tidak.  (Agus Widarjono 2009).
		Selanjutnya didalam penelitian ini akan digunakan pengujian dengan menggunakan model ADF (Augmental Dickey-Fuller) dengan tujuan untuk mengetahui tentang derajat stasioneritas dari semua variabel yang digunakan pada penelitian ini. Pada uji ADF ini untuk menentukan apakah data tersebut stasioner atau tidak maka bisa dilakukan yaitu dengan cara membandingkan antara nilai statistik ADF dengam nilai kritisnya (tabel). Jika nilai statitik ADF  lebih besar dari nilai kritisnya, maka data tersebut bisa dikatakan stationer. Begitu juga sebaliknya apabila nilai statistik ADF  lebih kecil dari nilai kritisnya maka data bisa dikatakan tidak stasioner. Atau bisa juga dengan membandingkan nilai probabilitasnya dengan tingkat derajat keyakinan atau α = (1, 5, 10%). Jika probabilitas kurang dari α maka data tersebut stasioner, tetapi jika nilai probabilitas lebih dari α maka data tersebut bisa dikatakan tidak stasioner.
3.4.1.2 Uji Derajat Integrasi
		Uji derajat integrasi ini merupakan uji lanjutan dari pengujian stationeritas data. Apabila data yang telah diuji dengan menggunakan pengujian uji akar unit tersebut ternyata menunjukkan hasil yang tidak stasioner, maka langkah selanjutnya adalah dengan menggunakan uji derajat integrasi. Pengujian uji derajat integrasi ini dilakukan yaitu untuk mengetahui pada derajat integrasi keberapakah data tersebut stasioner. 
3.4.1.3 Uji Kointegrasi
		Selanjutnya yaitu uji kointegrasi, uji kointegrasi ini merupakan langkah lanjutan dari pengujian akar unit dan pengujian derajat integrasi. Setelah selesai melakukan uji akar unit dan uji integrasi maka dilakukan uji kointegrasi, tujuan dari dilakukannya uji kointegrasi ini yaitu untuk mengetahui apakah residual regresi terdapat kointegrasi atau tidak. Apabila hasil menunjukkan terdapat kointegrasi maka dalam jangka pendek dan jangka panjang terdapat hubungan yang stabil.
3.4.2 Pendekatan Error Correction Model (ECM)
		Pada penelitian ini metode analisis yang digunakan yaitu metode ECM atau Error Correction Model. Error Correction Model (ECM) ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dalam jangka pendek maupun dalam jangka panjang. Untuk mengolah data dan hasilnya dibutuhkan bantuan alat olah data yaitu Eviews8. 
		Untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel independen terhadap variabel dependennya dalam jangka pendek, digunakan rumus sebagai berikut :
Δyt = α0 + α1Δ	x1+Δ2x2 +Δ3x3 +Δ4x4 + ECT (-1) + et
Keterangan :
α = konstanta
x1 = Dana Pihak Ketiga (DPK)
x2 = Bagi Hasil
x3 = Capital Adequancy Ratio (CAR)
x4 = Non Performing Finance (NPF)
ECT = Error Correction Term
Sedangkan untuk jangka panjang nya digunakan rumus sebagai berikut :
Yt = β0 +β1x1 +β2x2 + β3x3 + β4x4 +et
Keterangan  :
X1 = Dana Pihak Ketiga (DPK)
X2 = Bagi Hasil 
X3 = Capital Adequancy Ratio (CAR)
X4 = Non Performing Finnace (NPF)
		Dalam metode ECM (error correction model) terdapat beberapa syarat jika ingin menggunakan metode ini, yaitu : data tidak stasioner di tingkat level, data stasioner di tingkat 1 different atau 2different, data terdapat kointegrasi, dan resid(01) harus negatif dan signifikan. Resid(01) bisa diartikan dengan ECT. Sehingga untuk menyatakan apakah model ECM yang digunakan ini sahih atau tidak maka ECT harus signifikan. Jika tidak signifikan maka model tersebut tidak cocok dan perlu dilakukan spesifikasi lebih lanjut (Insukindro,1993).
3.4.3 Pengujian Hipotesis
		Pada pengujian hipotesis ini, untuk menginterpretasikan hasil regresi yang diolah maka penulis akan melakukan uji hipotesis dengan menggunakan garis kebaikan regresi (R2), Uji t, dan Uji F, yang mana akan diuraikan sebagai berikut :
3.4.3.1 Kebaikan Garis Regresi (R2)
		Garis kebaikan regersi atau R2 ini digunakan untuk melihat seberapa kuat variabel independent mempengaruhi variabel dependentnya. Nilai koefisiennya yaitu terletak antara 0 dan 1 apabila angkanya semakin mendekati 1 (satu) maka akan semakin baik garis regresi yang dimiliki, tetapi jika angkanya semakin mendekati 0 maka garis regresi yang dimiliki kurang baik. R2 ini bisa dijelaskan dengan seberapa persen hasil yang diolah dan sisanya dari prosentase tersebut dapat dijelaskan oleh variabel lain diluar model.
3.4.3.2 Uji F (Kelayakan Model)
		Uji F ini merupakan pengujian secara bersama-sama yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependennya. Uji F ini cara melihat hasilnya tidak jauh berbeda dengan Uji T. Jika Uji T cara melihat hasilnya yaitu dengan melihat t statistiknya, maka Uji F ini bisa dilihat dengan cara melihat hasil olah data F statistiknya, atau bisa juga dilakukan dengan cara membandingkah hasil olah data Probabilitas F statistiknya dengan derajat keyakinan atau alfa (α).
		Jika F statistik < F tabel, maka gagal menolak Ho. Artinya secara bersama-sama variabel independent tidak berpengaruh terhadap variabel dependent. Sedangkan jika F statistik > F tabel, maka menolak Ho. Artinya secara bersama-sama variabel independent berpengaruh terhadap variabel dependent
		
Perumusan hipotesis uji f diatas adalah sebagai berikut :
Ho : β0 = β1 = β2 = β3 = β4 = β5 = 0 artinya variabel independent secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel dependent. Indikasi f statistik < f tabel, probabilitas > α = (1,5,10%)
Ha : β0 ≠ β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ β4 ≠ β5 ≠ 0 artinya variabel independent secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependent. Indikasi f statistik > f tabel, probabilitas < α = (1,5,10%)
Dimana :
F tabel = Df = (N-K) (K-1)
Keterangan :
N= jumlah observasi, K = variabel independent ditambah konstanta
3.4.3.3 Uji T ( Signifikansi)
		Uji T yaitu pengujian secara sendiri sendiri yang dilakukan untuk mengetahui apakah secara individu, variabel-variabel independen tersebut berpengaruh terhadap variabel dependen. Uji T ini dapat dilakukan dengan cara membandingkan hasil olah data dari t hitung atau t statistik dengan t tabel atau t kritis, atau bisa juga dilakukan dengan cara membandingkan hasil probabilitasnya dengan derajat keyakinan atau alfa nya (α).
		Jika t hitung < t tabel maka, gagal menolak Ho. Artinya bahwa secara individu variabel independen tersebut tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Sedangkan jika t hitung > t tabel maka menolak Ho. Artinya bahwa secara individu variabel independen tersebut berpengaruh terhadap variabel dependen.
		Perumusan hipotesis uji t diatas adalah sebagai berikut :
Ho : βi = 0 , artinya secara individu variabel independent tidak berpengaruh terhadap variabel dependent. Indikasi t statistik < t tabel, probabilitas > α = (1,5,10%)
Ha : βi > 0, artinya secara individu variabel independent berpengaruh positif terhadap variabel dependent. Indikasi t statistik > t tabel, probabilitas < α = (1,5,10%)
Ha : βi < 0, artinya secara individu variabel independent berpengaruh negatif terhadap variabel dependent. Indikasi t statistik > t tabel, probabilitas < α = (1,5,10%)
Dimana :
T tabel = α (1,5,10%) 
Df = n-K
Keterangan :
N= jumlah observasi
K = variabel independen ditambah konstanta
BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Diskripsi Data Penelitian
		Didalam penelitian ini data yang penulis gunakan adalah data time series bentuknya bulanan yaitu dari tahun 2011 bulan januari sampai tahun 2017 bulan juni. Penelitian ini yaitu mengenai analisis faktor-faktor yang mempengaruhi pembiayan pada perbankan syariah di Indonesia, yang mana sebagai variabel dependentnya yaitu Pembiayaan, sedangkan sebagai variabel independentnya yaitu Dana Pihak Ketiga (DPK), Bagi Hasil, Capital Adequancy Ratio (CAR),  Non Performing Finance (NPF). Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari laporan statistik perbankan syariah yang dipublikasikan oleh situs resmi Otoritas Jasa Keuangan (OJK), dengan alamat webnya yaitu www.ojk.go.id 
4.2 Hasil Analisis dan Pembahasan
4.2.1 Hasil Olah Data
4.2.1.1 Uji Stasioneritas
4.2.1.1.1 Uji Akar-Akar Unit
		Pada penelitian ini pengujian akar unit digunakan untuk menguji adanya anggapan bahwa data time series tersebut tidak stasioner. Pengujian akar-akar unit ini dikatakan tidak stasioner apabila hasil olah data yang menunjukkan bahwa nilai statistik ADF hitung lebih besar dari pada nilai kritisnya. Begitu juga sebaliknya, apabila nilai statistik ADF hitung lebih kecil dari pada nilai kritisnya.  Atau bisa bisa dilakukan dengan cara melihat probabilitasnya dan dibandingkan dengan derajat keyakinan (α).
Tabel 4.1
Hasil Olah Uji Akar-Akar Unit Pada Tingkat Level
	Variabel
	T statistik ADF
	Nilai  kritis
α = 5% 
	Keterangan

	Pembiayaan
	-0.749082
	-2.901217
	Tidak Stasioner

	DPK
	0.519011
	-2.899619
	Tidak Stasioner

	Bagi_Hasil
	-0.124430
	-2.906210
	Tidak Stasioner

	CAR
	-0.771476
	-1.945081
	Tidak Stasioner

	NPF
	-1.158663
	-2.901217
	Tidak Stasioner


Sumber : Eviews8 data sudah diolah
		Berdasarkan pada tabel diatas menunjukkan hasil bahwa pada uji akar-akar unit pada tingkat level menunjukkan hasil yang tidak stasioner pada  setiap variabelnya. Maka dapat disimpulkan bahwa data tidak stasioner pada tingkat level disebabkan karena nilai t statistik ADF nya lebih kecil dari nilai kritisnya dengan derajat 5%. Sehingga variabel-variabel tersebut pada tingkat level mengalami persoalan akar-akar unit. Oleh karena itu, maka perlu dilakukan uji derajat integrasi .


4.2.1.1.2 Uji Derajat Integrasi
		Uji derajat integrasi ini dilakukan untuk mengetahui pada derajat keberapa data yang diteliti akan stasioner. Untuk mengetahui bahwa data sudah stasioner pada uji derajat integrasi ini, bisa dilakukan dengan cara melihat nilai t statistik ADF dan dibandingkan dengan nilai kritisnya. Apabila t statistik ADF lebih kecil dari nilai kritisnya maka data tidak stasioner,tetapi apabila t statistik ADF lebih besar dari nilai kritisnya maka data sudah stasioner.
Tabel 4.2
Hasil Olah Uji Akar-Akar Unit pada Tingkat Derajat Integrasi 
	Variabel
	T statistik ADF
	Nilai kritis 
α 5%
	Keterangan

	Pembiayaan
	-2.702478
	-2.901217
	Stasioner

	DPK
	-10.16267
	-2.900137
	Stasioner

	Bagi_Hasil
	-2.077019
	-1.945903
	Stasioner

	CAR
	-10.90893
	-2.900137
	Stasioner

	NPF
	-4.533911
	-2.901217
	Stasioner


Sumber:Eviews8 data sudah diolah
		Berdasarkan pada hasil uji akar unit pada derajat integrasi  diatas diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa variabel Pembiayaan, DPK, CAR, dan NPF  sudah stasioner.  Hal ini dapat dilihat pada t statistik ADF lebih besar dari nilai kritisnya dengan derajat keyakinan 5%. 
4.2.1.1.3 Uji Kointegrasi
		Uji kointegrasi ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel-variabel terdapat kointegrasi atau tidak. Jika variabel tersebut terdapat kointegrasi maka terdapat hubungan yang stabil dalam jangka panjang. Uji kointegrasi ini yaitu dengan membandingkan antara trace statistik dengan critical value. Jika trace statistik lebih besar dari critical value maka terjadi kointegrasi. Begitu juga sebaliknya. Berikut adalah hasil Uji Kointegrasi Johansen :
Tabel 4.3
Hasil Uji Kointegrasi
	Date: 01/19/18   Time: 07:00
	
	

	Sample (adjusted): 4 78
	
	

	Included observations: 75 after adjustments
	

	Trend assumption: Linear deterministic trend
	

	Series: PEMBIAYAAN DPK BAGI_HASIL CAR NPF 
	

	Lags interval (in first differences): 1 to 2
	

	
	
	
	
	

	Unrestricted Cointegration Rank Test (Trace)
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Hypothesized
	
	Trace
	0.05
	

	No. of CE(s)
	Eigenvalue
	Statistic
	Critical Value
	Prob.**

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	None *
	 0.409474
	 93.26774
	 69.81889
	 0.0002

	At most 1 *
	 0.300977
	 53.76208
	 47.85613
	 0.0126

	At most 2
	 0.198508
	 26.90666
	 29.79707
	 0.1039

	At most 3
	 0.104782
	 10.31066
	 15.49471
	 0.2576

	At most 4
	 0.026432
	 2.009052
	 3.841466
	 0.1564

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	


Sumber : Eviews 8 data sudah diolah
		Berdasarkan hasil diatas, bahwa pada uji kointegrasi johansen cointegration test menunjukkan hasil bahwa variabel dependen dengan variabel independen memiliki kointegrasi pada atmost I, yaitu nilai trace statistic  93.26774 lebih besar dari pada critical value yaitu 69.81889 dengan taraf signifikansi 1%.  Sehingga hal ini dapat diartikan bahwa variabel-variabel tersebut terkointegrasi atau terdapat indikasi hubungan jangka panjang diantara variabel.
4.2.1.2 Uji Autokorelasi Jangka Pendek
		Untuk menguji apakah ada atau tidaknya masalah autokorelasi, peneliti menggunakan Uji LM ( Breusch Godfrey). Dinyatakan tidak terdapat autokorelasi apabila nilai probabilitas Obs*R-squared lebih dari α =(1,5,10%). Sedangkan dinyatakan terdapat autokorelasi apabila nilai probabilitas Obs*R-squared kurang dari α =(1,5,10%). 
	Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	F-statistic
	0.413857
	    Prob. F(2,69)
	0.6627

	Obs*R-squared
	0.912732
	    Prob. Chi-Square(2)
	0.6336

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	



Ho : tidak ada autokorelasi (jika probabilitas Obs*R-squared > α =(1,5,10%) )
Ha : ada autokorelasi (jika probabilitas Obs*R-squared < α =(1,5,10%) )
Dari hasil uji autokorelasi diatas diketahui bahwa nilai probabilitas Obs*R-squared lebih dari α = 10%, maka gagal menolak Ho, artinya bahwa tidak terdapat autokorelasi
4.2.1.3 Pendekatan Error Corection Model (ECM)
		Pendekatan ECM (error correction model) ini digunakan untuk mengetahui pengaruh jangka pendek maupun jangka panjang dari masing-masing variabel.  Model koreksi kesalahan atau ECM ini merupakan metode pengujian yang dapat digunakan untuk mencari model keseimbangan baik dalam jangka pendek maupun dalam jangka panjang. Untuk menyatakan apakah model ECM ini sahih atau tidak maka koefisien ECT (error correction term) harus negatif dan signifikan. Apabila koefisien ini tidak negatif dan signifikan maka model tersebut tidak cocok untuk digunakan dan perlu dilakukan spesifikasi lebih lanjut (Insukindro,1993).
		Untuk mengetahui pengaruh variabel independent terhadap variabel dependent dalam jangka pendek, maka berikut akan ditampilkan hasil regresinya :
Tabel 4.4
Hasil Uji ECM Jangka Pendek
	Dependent Variable: D(PEMBIAYAAN)
	

	Method: Least Squares
	
	

	Date: 01/19/18   Time: 07:04
	
	

	Sample (adjusted): 2 78
	
	

	Included observations: 77 after adjustments
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.  

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	C
	1472.286
	296.7486
	4.961390
	0.0000

	D(DPK)
	0.355847
	0.066873
	5.321205
	0.0000

	D(BAGI_HASIL)
	1.042580
	0.416484
	2.503287
	0.0146

	D(CAR)
	-28530.22
	20697.76
	-1.378421
	0.1724

	D(NPF)
	-128575.9
	86879.98
	-1.479926
	0.1433

	RESID01(-1)
	-0.069170
	0.031741
	-2.179207
	0.0326

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	R-squared
	0.520193
	    Mean dependent var
	2540.169

	Adjusted R-squared
	0.486404
	    S.D. dependent var
	2689.984

	S.E. of regression
	1927.794
	    Akaike info criterion
	18.04086

	Sum squared resid
	2.64E+08
	    Schwarz criterion
	18.22349

	Log likelihood
	-688.5731
	    Hannan-Quinn criter.
	18.11391

	F-statistic
	15.39523
	    Durbin-Watson stat
	1.889816

	Prob(F-statistic)
	0.000000
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	


		Sumber: Eviews 8 data sudah diolah
		Berdasarkan pada hasil Uji ECM jangka pendek diatas, dapat dilihat bahwa semua variabel berpengaruh terhadap pembiayaan yaitu variabel DPK (Dana Pihak Ketiga), Bagi Hasil, CAR (capital adequancy ratio) dan NPF (non performing finance). Dana Pihak Ketiga dengan nilai probabilitasnya sebesar 0.0000 yang signifikan pada α = 1%. Bagi Hasil dengan nilai probabilitasnya sebesar 0.0146 yang signifikan pada α = 5%, CAR (capital adequancy ratio) dengan nilai probabilitasnya sebesar 0.0862 (0.1724/2) yang signifikan pada α = 10%. NPF (non performing  financing) dengan nilai probabilitasnya sebesar 0.0716 (0.1433/2) yang signifikan pada α = 10%. Dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel menolak Ho, artinya DPK, Bagi Hasil, CAR (capital adequancy ratio) dan NPF (non performing finance ) berpengaruh terhadap Pembiayaan. 
		Selanjutnya variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) memberikan pengaruh terhadap variabel pembiayaan dapat dilihat dari koefisiennya yaitu sebesar 0.355847  yang artinya bahwa jika terjadi perubahan DPK (Dana Pihak ketiga) sebesar 1 milliar rupiah maka akan mengubah pembiayaan sebesar Rp355,847,000.  Variabel Bagi Hasil memberikan pengaruh terhadap variabel pembiayaan, dapat dilihat dari koefisiennya yaitu sebesar 1.042580 yang artinya bahwa jika terjadi perubahan bagi hasil sebesar 1 milliar rupiah maka akan mengubah pembiayaan sebesar Rp104.258.000. Variabel CAR, memberikan pengaruh terhadap variabel pembiayaan dapat dilihat dari koefisiennya yaitu sebesar -28530.22 yang artinya bahwa jika terjadi perubahan CAR sebesar 1% maka akan mengubah pembiayaan sebesar -28,53%. Apabila CAR naik maka pembiayaan akan turun, begitu sebaliknya. Variabel NPF (non performing finance) memberikan pengaruh terhadap variabel pembiayaan dapat dilihat dari koefisiennya yaitu sebesar -128575.9 yang artinya bahwa jika terjadi perubahan NPF sebesar 1 % maka akan mengubah pembiayaan sebesar -12,85%. Apabila NPF (non performing finance) naik maka pembiayaan akan turun, begitu sebaliknya.  Sedangkan resid01 dengan nilai probabilitasnya 0.0326 menunjukkan bahwa resid01 tersebut signifikan pada α = 5%. Maka hal ini menunjukkan bahwa model resid01 ini valid untuk digunakan. 
4.2.1.4 Uji Auotokorelasi Jangka Panjang
	Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	F-statistic
	128.5099
	    Prob. F(2,71)
	0.0000

	Obs*R-squared
	61.11688
	    Prob. Chi-Square(2)
	0.0000

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	



Ho : tidak terdapat autokorelasi
Ha : terdapat autokorelasi
		Dari hasil uji autokorelasi diatas, dapat dilihat bahwa nilai probabilitas Obs*R-squared kurang dari α =1%, maka gagal menolak Ho, artinya terdapat autokorelasi pada hasil regresi jangka panjang. Karena dalam jangka panjang terdapat masalah autokorelasi, maka perlu disembuhkan dengan HAC. Berikut hasil uji autokorelasi setelah disembuhkan dengan model HAC :
Penyembuhan auotokorelasi dengan HAC :
	Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	F-statistic
	0.149251
	    Prob. F(2,69)
	0.8616

	Obs*R-squared
	0.331676
	    Prob. Chi-Square(2)
	0.8472

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	



Ho : tidak terdapat autokorelasi
Ha : terdapat autokorelasi
		Dari hasil uji autokorelasi diatas diketahui bahwa nilai probabilitas Obs*R-squared  lebih dari α = 10%, maka gagal menolak Ho, artinya bahwa dalam jangka panjang tidak terdapat autokorelasi setelah disembuhkan.
Tabel 4.5
Hasil Uji ECM Jangka Panjang
	Dependent Variable: PEMBIAYAAN
	

	Method: Least Squares
	
	

	Date: 01/22/18   Time: 15:06
	
	

	Sample (adjusted): 2 78
	
	

	Included observations: 77 after adjustments
	

	Convergence achieved after 14 iterations
	

	HAC standard errors & covariance (Bartlett kernel, Newey-West fixed

	        bandwidth = 4.0000)
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.  

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	C
	233795.5
	101850.2
	2.295483
	0.0247

	DPK
	0.359712
	0.137038
	2.624913
	0.0106

	BAGI_HASIL
	0.880859
	0.454051
	1.939999
	0.0564

	CAR
	-19471.78
	11462.16
	-1.698789
	0.0937

	NPF
	-166232.2
	82143.76
	-2.023674
	0.0468

	AR(1)
	0.987703
	0.007726
	127.8340
	0.0000

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	R-squared
	0.998708
	    Mean dependent var
	173968.4

	Adjusted R-squared
	0.998617
	    S.D. dependent var
	52429.21

	S.E. of regression
	1949.704
	    Akaike info criterion
	18.06346

	Sum squared resid
	2.70E+08
	    Schwarz criterion
	18.24610

	Log likelihood
	-689.4433
	    Hannan-Quinn criter.
	18.13651

	F-statistic
	10977.20
	    Durbin-Watson stat
	1.971554

	Prob(F-statistic)
	0.000000
	    Wald F-statistic
	13.87337

	Prob(Wald F-statistic)
	0.000000
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Inverted AR Roots
	      .99
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	


		Sumber : Eviews 8 data sudah dioalah
		Berdasarkan pada hasil uji ECM jangka panjang diatas, dapat dilihat bahwa dari nilai probabilitasnya, variabel yang berpengaruh terhadap pembiayaan adalah Dana Pihak Ketiga, Bagi Hasil, Capital Adequancy Ratio (CAR), dan Non Performing Finance (NPF). Nilai probabilitas Dana Pihak Ketiga sebesar 0.0106 yang signifikan pada α = 5%, Bagi hasil sebesar 0.0564 yang signifikan pada α = 10%. Capital Adequancy Ratio sebesar 0.0937 yang signifikan pada α = 10%. Non Performing Finance (NPF) sebesar 0.0468 yang signifikan pada α = 5%, yang mana menunjukkan bahwa Ho ditolak, artinya variabel DPK, Bagi hasil, CAR , dan NPF berpengaruh terhadap pembiayaan.
		Selanjutnya, variabel Dana Pihak Ketiga memberikan pengaruh terhadap pembiayaan dapat dilihat koefisiennya yaitu sebesar 0.359712  yang artinya bahwa jika terjadi kenaikan Dana Pihak Ketiga sebesar 1 milliar rupiah maka akan menaikkan pembiayaan sebesar Rp359,712,000. Variabel Bagi hasil memberikan pengaruh terhadap pembiayaan dapat dilihat dari koefisiennya yaitu sebesar 0.880859 yang artinya bahwa jika terjadi kenaikan bagi hasil sebesar 1 milliar maka akan menaikkan pembiayaan sebesar Rp 880,859,000. Capital Adequancy Ratio memberikan pengaruh terhadap pembiayaan dapat dilihat dari koefisiennya yaitu sebesar -19471.78 yang artinya bahwa jika terjadi kenaikan capital adequancy ratio sebesar 1% maka akan menurunkan pembiayaan sebesar -19,47 %. Apabila capital adequancy ratio naik maka pembiayaan akan menurun, begitu sebaliknya. Non Performing Finance (NPF) memberikan pengaruh terhadap pembiayaan dapat dilihat dari koefisiennya yaitu sebesar -166232.2 yang artinya bahwa jika terjadi kenaikan NPF sebesar 1%, maka akan menurunkan pembiayaan sebesar 16,62%. Begitu sebaliknya.

4.2.1.5 Pengujian Hipotesis
4.2.1.5.1 Kebaikan Garis Regresi (R2)
		Kebaikan garis regresi (R2) ini merupakan kemampuan untuk mengukur seberapa baik model regresi cocok dengan datanya. Semakin angkanya mendekati angka 1 maka akan semakin baik garis regresinya.
		Hasil regresi diatas dalam jangka pendek diperoleh hasil R2 sebesar 0.520193, yang artinya bahwa sebesar 52 % variabel dependen (Pembiayaan) dapat dijelaskan oleh variabel independen (DPK, Bagi Hasil, CAR, NPF) sedangkan sisanya yaitu sebesar 48% dapat dijelaskan oleh variabel lain diluar model. 
		Sedangkan hasil regresi dalam jangka panjang diperoleh hasil R2  sebesar 0.998708, yang artinya bahwa sebesar 99% variabel dependen (Pembiayaan) dapat dijelaskan oleh variabel independen ( DPK, Bagi Hasil, CAR, NPF) sedangkan sisanya yaitu sebesar 1 % dapat dijelaskan oleh variabel lain diluar model.
4.2.1.5.2 Uji F (Kelayakan Model)
		Uji F ini merupakan pengujian secara bersama-sama yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependennya. Hasil dari Uji F ini dapat diketahui dengan cara melihat hasil olah regresi pada F statistiknya atau dengan membandingkan nilai robabilitas F statistiknya dengan derajat keyakinan.
		Jika F statistik < F tabel maka gagal menolak Ho. Artinya secara bersama-sama variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Sedangkan jika F statistik > F tabel maka  menolak Ho. Artinya secara bersama-sama variabel indpenden berpengaruh terhadap variabel dependen.
Perumusan hipotesis Uji F  yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Ho : β0 = β1 = β2 = β3 = β4 = β5 = 0 artinya variabel independen secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Indikasi f statistik < f tabel, probabilitas > α = (1,5,10%)
Ha : β0 ≠ β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ β4 ≠ β5 ≠ 0 artinya variabel independen secara bersama –sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Indikasi f statistik > f tabel, probabilitas < α = (1,5,10%)
Dimana :
F tabel = Df = N1 =(n-k) ; N2 =  (k-1)
Keterangan :
N = jumlah observasi
K = jumlah variabel independen ditambah konstanta
		Dalam jangka pendek nilai F statistik yaitu sebesar 15.39523 dan nilai probabilitas F statistiknya yaitu sebesar 0.000000. Dengan Df1 = (n-k) = (77-6 =71), Df2 = (k-1) = ( 6-1 =5) dan α 1 = % maka diperoleh F kritis sebesar 3.23 yang berarti bahwa f statistik lebih besar dari f kritis yaitu 15.39523 > 3.23 maka menolak Ho yang artinya secara bersama sama variabel independen (DPK, Bagi Hasil, CAR, NPF) berpengaruh terhadap variabel dependen (Pembiayaan) pada α = 1%. 
		Sedangkan dalam jangka panjang f statistik yaitu sebesar 10977.20 dan nilai probabilitasnya yaitu sebesar 0.000000. Dengan Df1 = (n-k) = (78-5=73), Df2 = (k-1) = (5-1=4) dan α = 1% maka diperoleh f kritis sebesar 3.53 yang berarti bahwa f statistik lebih besar dari f kritis yaitu 10977.20 > 3.53 maka  menolak Ho yang berarti bahwa secara bersama –sama variabel independen (DPK, Bagi Hasil, CAR, NPF) berpengaruh terhadap variabel dependen (Pembiayaan).
4.2.1.5.3 Uji T (Signifikansi)
		Uji T yaitu pengujian secara sendiri-sendiri yang dilakukan untuk mengetahui apakah secara individu, variabel-variabel independen tersebut berperngaruh terhadap variabel dependen. Uji T ini dapat dilakukan dengan cara membandingkan hasil olah data dari t hitung atau t statistik dengan t tabel atau t kritis, atau bisa juga dilakukan dengan cara membandingkan hasil probabilitasnya dengan derajat keyakinan atau alfa α = (1,5,10%).
		Jika t hitung < t tabel maka gagal menerima Ho. Artinya bahwa secara individu variabel independen tersebut tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Sedangkan jika t hitung > t tabel maka menolak Ho. Artinya bahwa secara individu variabel independen tersebut berpengaruh terhadap variabel dependen.
a. Uji t terhadap variabel Dana Pihak ketiga (DPK)
Hipotesis :
Ho : β1 = 0 = variabel independen (DPK) secara individu tidak berpengaruh (gagal menolak ho) terhadap pembiayaan. Indikasi t statistik < t tabel. Probabilitas > α = (1,5,10%)
Ha : β1 > 0 = variabel independen (DPK) secara individu berpengaruh (menolak ho) terhadap pembiayaan. Indikasi t statistik > t tabel. Probabilitas < α = (1,5,10%)
		Dalam jangka pendek t satistik pada variabel DPK yaitu sebesar 5.321205 dan nilai probabilitasnya yaitu sebesar 0.0000 . Dengan Df = (n-k) = 77-6 = 71  dan α = 1% maka diperoleh t  kritis sebesar 2.358 yang berarti bahwa t statistik lebih besar dari t kritis yaitu 5.321205 > 2.358 maka  menolak Ho yang artinya variabel independen (DPK) secara individu berpengaruh (signifikan) positif terhadap variabel dependen (Pembiayaan) pada α = 1%. Sedangkan dalam jangka panjang t statistik pada variabel DPK yaitu sebesar 2.624913 dan nilai probabilitasnya yaitu sebesar 0.0106. Dengan Df = (n-k) =78-5=73 dan α = 5% maka diperoleh t kritis sebesar 1.658 yang berarti bahwa t statistik lebih besar dari t kritis yaitu 2.624913  > 1.658  maka menolak Ho yang artinya variabel independen (DPK) secara individu berpengaruh (signifikan) positif terhadap variabel dependen (Pembiayaan) pada α = 1%.
b. Uji t terhadap variabel Bagi Hasil
Hipotesis:
Ho : β2 = 0 = variabel independen (bagi hasil) secara individu tidak berpengaruh (gagal menolak ho) terhadap pembiayaan. Indikasi t statistik < t tabel. Probabilitas > α = (1,5,10%)
Ha : β2 > 0 = variabel independen (bagi hasil) secara individu berpengaruh (menolak ho) terhadap pembiayaan. Indikasi t statistik > t tabel. Probabilitas < α = (1,5,10%)
		Dalam jangka pendek t statistik pada variabel Bagi Hasil yaitu sebesar 2.503287 dan nilai probabilitasnya yaitu sebesar 0.0146. Dengan Df =(n-k) = 77-6 =71 dan α = 5 % maka diperoleh t kritis sebesar 1.658 yang berarti bahwa t statistik lebih besar dari t kritis yaitu 2.503287 > 1.658 maka  menolak Ho yang artinya variabel independen (Bagi Hasil) secara individu berpengaruh (signifikan) positif terhadap variabel dependen (Pembiayaan) pada α =  5%. Sedangkan dalam jangka panjang t statistik pada variabel Bagi Hasil yaitu sebesar 1.939999 dan nilai probabilitasnya yaitu sebesar 0.0564. Dengan Df =(n-k) = 78-5 = 73 dan α = 10% maka diperoleh t kritis sebesar 1.289  yang berarti bahwa t statistik lebih besar dari t kritis yaitu 1.939999  > 1.289 maka menolak Ho yang artinya variabel independen (Bagi Hasil) secara individu  berpengaruh positif (signifikan) terhadap variabel dependen (Pembiayaan) pada α = 10%.

c. Uji t terhadap variabel Capital Adequancy Ratio (CAR)
Hipotesis :
Ho : β3 = 0 = variabel independen (CAR) secara individu tidak berpengaruh (gagal menolak ho) terhadap variabel pembiayaan. Indikasi t statistik < t tabel. Probabilitas > α = (1,5,10%)
Ha : β3 < 0 = variabel independen (CAR) secara individu berpengaruh (menolak ho) terhadap variabel pembiayaan. Indikasi t statistik > t tabel. Probabilitas < α = (1,5,10%)
		Dalam jangka pendek t statistik pada variabel Capital Adequancy Ratio (CAR) yaitu sebesar -1.378421 dan nilai probabilitasnya yaitu sebesar 0.0862(0.1724/2).  Dengan Df = (n-k) = 77-6 =71 dan α = 10% maka diperoleh t kritis sebesar 1.289 yang berarti bahwa t statistik lebih besar dari t kritis yaitu 1.378421  > 1.289 maka menolak Ho yang artinya variabel independen (CAR) secara individu  berpengaruh (signifikan) negatif terhadap variabel dependen (Pembiayaan) pada α = 10%. Sedangkan dalam jangka panjang t statistik pada variabel CAR yaitu sebesar -1.698789 dan nilai probabilitasnya yaitu sebesar 0.0937 Dengan Df = (n-k) = 78-5 = 73 dan α = 10% maka diperoleh t kritis sebesar 1.289 yang berarti bahwa t statistik lebih besar dari t kritis yaitu 1.698789 > 1.289 maka  menolak Ho yang artinya variabel independen (CAR) secara individu berpengaruh (signifikan) negatif terhadap variabel dependen (Pembiayaan) pada α = 10%

d. Uji t terhadap variabel Non Performing Finance (NPF)
Hipotesis :
Ho : β4 = 0 = variabel independen (NPF) tidak berpengaruh (gagal menolak ho) terhadap variabel pembiayaan. Indikasi t statistik < t tabel. Probabilitas > α = (1,5,10%)
Ha : β4 < 0 = variabel independen (NPF) berpengaruh (menolak ho) terhadap variabel pembiayaan. Indikasi t statistik > t tabel. Probabilitas < α =(1,5,10%)
		Dalam jangka pendek t statistik pada variabel Non Performing Finance (NPF) yaitu sebesar -1.479926 dan nilai probabilitasnya yaitu sebesar 0.07165(0.1433/2) Dengan Df = (n-k) = 77-6 =71 dan α = 10% maka diperoleh t kritis sebesar 1.289 yang berarti bahwa t statistik lebih besar dari t kritis yaitu 1.479926   > 1.289  maka  menolak Ho yang artinya bahwa variabel independen (NPF) secara individu berpengaruh (signifikan) negatif terhadap variabel dependen (Pembiayaan) pada α = 10%. Sedangkan dalam jangka panjang t statistik pada variabel NPF yaitu sebesar -2.023674 dan nilai probabilitasnya yaitu sebesar 0.0648 Dengan Df = (n-k) = 78-5 = 73 dan α = 10%  maka diperoleh t kritis sebesar 1.289 yang berarti bahwa t statistik lebih kecil dari t kritis yaitu 2.023674 > 1.289 maka menolak Ho yang artinya variabel independen (NPF) secara individu berpengaruh (signifikan) negatif terhadap variabel dependen (Pembiayaan) pada α = 10%.

4.2.2 Pembahasan
		Berikut adalah interpretasi koefisien dari hasil regresi jangka pendek dan jangka panjang, adalah sebagai berikut:
4.2.2.1  Pengaruh Dana Pihak Ketiga Terhadap Pembiayaan 
		Dalam jangka pendek Dana Pihak Ketiga (DPK) pada hasil regresi dalam perhitungan uji t pada tabel 4.4 dapat dilihat bahwa dalam penelitian ini Dana Pihak Ketiga (DPK) memberikan pengaruh positif terhadap Pembiayaan pada Perbankan Syariah di Indonesia. Dilihat dari koefisiennya yaitu sebesar 0.355847  artinya jika terjadi perubahan Dana Pihak Ketiga (DPK) sebesar 1 milliar rupiah maka akan mengubah Pembiayaan sebesar Rp355,847,000.
		Dalam jangka panjang Dana Pihak Ketiga (DPK) pada hasil regresi dalam perhitungan uji t pada tabel 4.5 dapat dilihat bahwa dalam penelitian ini Dana Pihak Ketiga (DPK) memberikan pengaruh positif terhadap Pembiayaan pada Perbankan Syariah di Indonesia. Dilihat dari koefisiennya yaitu sebesar 0.359712 artinya jika terjadi kenaikan Dana Pihak Ketiga (DPK) sebesar 1 milliar rupiah maka akan mengubah Pembiayaan sebesar Rp359,712,000. Hipotesis yang mengatakan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh positif terhadap Pembiayaan diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam jangka pendek maupun dalam jangka panjang variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh positif terhadap Pembiayaan.
		Penelitian ini memiliki kesesuaian hasil dengan penelitian – penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Jamilah (2016) dan peneliti-peneliti yang lainnya yang menyatakan bahwa Dana Pihak ketiga (DPK) berpengaruh positif terhadap Pembiayaan syariah. Jika dilihat dari data penelitian yang penulis lakukakan, maka menunjukkan hubungan yang positif antara Dana Pihak ketiga (DPK) dengan Pembiayaan. Hubungan positif ini karena Dana Pihak ketiga merupakan sumber dana utama bagi bank syariah untuk disalurkan ke pembiayaan, sehingga semakin banyak Dana Pihak Ketiga yang dihimpun oleh perbankan syariah, maka perbankan syariah akan semakin meningkatkan penyaluran dananya untuk pembiayaan. Sehingga berhubungan positif. Bank syariah dapat meningkatkan simpanannya dengan cara mencari nasabah baru yang potensial, dengan begitu maka dana simpanan akan semakin bertambah sehingga bank dapat meningkatkan penyaluran pembiayaannya lebih besar lagi. 
4.2.2.2  Pengaruh Bagi Hasil Terhadap Pembiayaan
		Dalam jangka pendek Bagi Hasil pada hasil regresi dalam perhitungan uji t  pada tabel 4.4 dapat dilihat bahwa dalam penelitian ini bagi hasil memberikan pengaruh positif terhadap pembiayaan. Dilihat dari koefisiennya yaitu sebesar 1.042580 artinya jika terjadi perubahan bagi hasil sebesar 1 milliar rupiah maka akan mengubah pembiayaan sebesar Rp104,258,000. Hipotesis yang mengatakan bahwa variabel bagi hasil berpengaruh positif terhadap pembiayaan diterima.
		Dalam jangka panjang bagi hasil pada hasil regresi dalam perhitungan uji t pada tabel 4.5 dapat dilihat bahwa dalam penelitian ini bagi hasil berpengaruh positif terhadap pembiayaan. Dilihat dari koefisiennya yaitu sebesar 0.880859 artinya jika terjadi kenaikan bagi hasil sebesar 1 milliar rupiah maka akan mengubah pembiayaan sebesar Rp880.859.000. Hipotesis yang mengatakan bahwa variabel bagi hasil berpengaruh positif terhadap terhadap pembiayaan diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam jangka pendek dan jangka panjang bagi hasil berpengaruh positif terhadap pembiayaan.
		Hasil penelitian ini memiliki kesesuaian hasil dengan peneliti-peneliti sebelumnya yang dilakukan oleh Dita Andreane (2011) yang mengatakan bahwa variabel tingkat bagi hasil mempuyai hubungan yang positif terhadap pembiayaan. Semakin tinggi tingkat bagi hasil bagi bank syariah maka akan semakin besar volume pembiayaan berbasis bagi hasil yang disalurkan. Hasil yang sama juga diperoleh dalam penelitian ini yang  mana bagi hasil berpengaruh positif terhadap pembiayaan. Artinya semakin tinggi perolehan bagi hasil yang didapat, maka semakin besar pula bank dalam penyaluran pembiayaannya. Hubungan positif ini karena bagi hasil merupakan ciri khusus yang ditawarkan bank syariah kepada nasabahnya, yang mana besarnya bagi hasil akan dibagi sesuai akad dan nisbah keuntungan yang disepakati. Semakin besar bagi hasil yang diperoleh, maka menunjukkan bahwa bank syariah semakin besar pula dalam melakukan penyaluran pembiayaan ke masyarakat. Sehingga bagi hasil berhubugan positif. Dalam usaha untuk meningkatkan perolehan bagi hasil, maka bank syariah akan menyususun strategi untuk menghasilkan bagi hasil yang tinggi untuk memperoleh keuntungan yang tinggi pula. Apabila keuntungan yang diperoleh oleh bank syariah tersebut tinggi, maka bank akan semakin menambah  penyaluran pembiayaan kepada masyarakat, begitu pula sebaliknya. 

4.2.2.3  Pengaruh Capital Adequancy Ratio (CAR) terhadap Pembiayaan
		Dalam jangka pendek capital adequancy ratio (CAR) pada regresi dalam perhitungan uji t pada tabel 4.4 dapat dilihat bahwa capital adequancy ratio memberikan pengaruh terhadap pembiayaan. Dilihat dari koefisiennya yaitu sebesar -28530.22 artinya jika terjadi perubahan capital adequancy ratio (CAR) sebesar 1% maka akan mengubah pembiayaan sebesar -28,53 %. Hipotesis yang mengatakan bahwa CAR  berpengaruh terhadap pembiayaan diterima.
		Dalam jangka panjang capital adequancy ratio (CAR) pada regresi dalam perhitungan uji t pada tabel 4.5 dapat dilihat bahwa capital adequancy ratio memberikan pengaruh terhadap pembiayaan. Dilihat dari koefisiennya yaitu sebesar -19471.78  artinya jika terjadi kenaikan capital adequancy ratio sebesar 1% maka akan menurunkan pembiayaan sebesar 19,47 %. Hipotesis yang mengatakan bahwa capital adequancy ratio (CAR) berpengaruh  terhadap pembiayaan diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam jangka pendek maupun dalam jangka panjang CAR berpengaruh  negatif terhadap pembiayaan pada perbankan syariah di Indonesia.
		Penelitian ini memiliki kesesuaian hasil dengan penelitian- penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hafidh Wahyu Pramono, Arif Lukman Santoso (2013) yang menyatakan bahwa CAR (capital adequancy ratio) berpengaruh negatif terhadap pembiayaan syariah. CAR merupakan rasio kewajiban pemenuhan modal minimum yang harus dimiliki oleh bank. Hubungan negatif ini artinya semakin tinggi perolehan CAR, maka akan menurunkan pembiayaan. Hal ini berarti perolehan CAR yang tinggi pada bank, hanya sedikit saja yang disalurkan ke pembiayaan. Sehingga menyebabkan pembiayaan mengalami penurunan. CAR merupakan rasio kewajiban pemebuhan modal minimum yang harus dimiliki oleh bank, yang mana modal bank tersebut dapat digunakan untuk mengantisispasi dari kemungkinan terjadinya risiko-risiko. Apabila bank tersebut menggunakan modalnya itu lebih banyak untuk melindungi aktiva yang mengandung risiko seperti surat berharga, penyertaan modal dan lain-lain, maka porsi yang digunakan untuk pembiayaan akan menurun. Salah satu upaya yang dapat dilakukan Bank dengan CAR yang tinggi adalah dengan lebih optimal dalam memanfaatkan kegunaan sumber daya modal yang dimiliki, yaitu  melalui penyaluran kredit (pembiayaan). Sehingga dengan begitu, maka akan lebih menguntungkan perbankan syariah tersebut.
4.2.2.4   Pengaruh Non Performing Finance (NPF) Terhadap Pembiayaan
		Dalam jangka pendek non performing finance (NPF) pada regresi dalam perhitungan uji t pada tabel 4.4 dapat dilihat bahwa  non performing finance (NPF) memberikan pengaruh negatif terhadap pembiayaan. Dilihat dari koefisiennya yaitu sebesar -128575.9 artinya jika terjadi perubahan non performing finance (NPF) sebesar 1 % maka akan mengubah pembiayaan sebesar 12.85 %.
		Dalam jangka panjang non performing finance (NPF) pada hasil regresi dalam perhitungan uji t pada tabel 4.5 dapat dilihat bahwa  non performing finance (NPF) memberikan pengaruh negatif terhadap pembiayaan. Dilihat dari koefisiennnya yaitu sebesar -166232.2 artinya jika terjadi kenaikan non performing finance (NPF) sebesar 1% maka akan menurunkan pembiayaan sebesar  -16,62%. Hipotesis yang mengatakan bahwa non performing finance berpengaruh  terhadap pembiayaan diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam jangka pendek dan jangka panjang variabel non performing finance berpengaruh negatif terhadap pembiayaan pada perbankan syariah di Indonesia.
		Penelitian ini memiliki kesesuain hasil dengan penelitian – penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Liftyn Wardiantika (2014) yang mengatakan bahwa variabel NPF berpengaruh negatif terhadap pembiayaan Murabahah pada Bank Umum Syariah. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa semakin tinggi nilai NPF maka semakin rendah pembiayaan yang disalurkan, begitu sebaliknya. Tingkat NPF yang tinggi mengakibatkan bank mengalami kesulitan dan juga mengalami penurunan tingkat kesehatan bank. NPF dengan tingkat yang wajar telah ditetapkan oleh  BI yaitu minimum sebesar 5%. Apabila tingkat NPF diatas batas minimum yaitu 5% maka pihak bank akan semakin berhati – hati dan akan mengurangi jumlah pembiayaan yang akan disalurkan. Kehati- hatian bank dalam menyalurkan pembiayaan ini membuat minat nasabah dalam mengajukan pembiayaan menjadi menurun. Karena nasabah merasa proses analisisnya terlalu lama. Selain itu juga tidak dapat dipungkiri bahwa dalam mengajukan pembiayaan tidak sedikit nasabah yang dalam mengembalikan kreditnya mengalami kemacetan. Hal ini karena tidak semua nasabah mempunyai karakteristik bisnis yang sama. Ada nasabah yang sukses dalam mengelola bisnisnya namun ada pula nasabah yang kurang suskes dalam mengelola bisnisnya sehingga tidak heran jika dalam melakukan pengembalian pembiayaannya banyak nasabah yang mengalami kemacetan atau tidak sesuai dengan jatuh tempo waktu pengembalian, maka menyebabkan pihak bank dalam menyalurkan pembiayaannya semakin menurun. Sehingga untuk mengatasi pembiayaan bermasalah tersebut pihak bank harus melakukan analisis terlebih dahulu terhadap kemampuan nasabah. Kemudian, bank wajib melakukan pemantauan terhadap penggunanaan pembiayaannya, dan juga kemampuan serta ketepatan  nasabah tersebut dalam mengembalikan pinjamannya. 
		










BAB V
SIMPULAN DAN IMPLIKASI
5.1 Simpulan 
		Berdasarkan pada hasil pembahasanan penelitian diatas, yang dilakukan oleh peneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pembiayaan pada perbankan syariah di Indonesia periode tahun 2011- juni 2017 diperoleh hasil sebagai beikut:
1. Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh positif terhadap pembiayaan pada perbankan syariah di Indonesia, baik dalam jangka pendek maupun dalam jangka panjang. Apabila terjadi kenaikan Dana Pihak Ketiga (DPK), maka akan semakin meningkatkan jumlah pembiayaan yang disalurkan kepada masyarakat.
2. Bagi hasil berpengaruh positif terhadap pembiayaan baik dalam jangka pendek maupun  jangka panjang. Bagi hasil berpengaruh positif, sehingga apabila bagi hasil meningkat, maka akan semakin membuat perbankan syariah tersebut menawarkan pembiayaannya lebih banyak. 
3. Capital adequancy ratio (CAR) berpengaruh negatif terhadap pembiayaan dalam jangka pendek maupun dalam jangka panjang. CAR tinggi , maka pembiayaan menurun. Tingginya nilai CAR tidak sepenuhnya digunakan untuk pembiayaan tetapi lebih banyak kepada aktiva yang mengandung risiko. Sehingga pembiayaan mengalami penurunan. 
4. Non Performing Finnace (NPF) berpengaruh negatif terhadap pembiayaan  dalam jangka pendek maupun dalam jangka panjang. Artinya apabila terjadi kenaikan NPF, maka akan menurunkan pembiayaan
5.2 Impikasi
		Dalam penelitian ini, berdasarkan pada hasil dari analisis dan pembahasan di atas, maka implikasi yang dapat penulis sampaikan adalah sebagai berikut, yaitu :
1. Dana Pihak Ketiga merupakan  simpanan yang paling besar, yang dimiliki oleh perbankan, yang dapat disalurkan kepada masyarakat. Didalam penelitian ini Dana Pihak Ketiga menunjukkan pengaruh yang positif terhadap pembiayaan, artinya semakin meningkat perolehan DPK, maka akan semakin meningkatkan pembiayaan yang disalurkan kepada masyarakat. Peningkatan DPK ini dapat dilakukan pihak bank dengan cara mencari nasabah baru yang potensial. Sehingga dengan begitu maka simpanan yang diperoleh bank akan semakin bertambah banyak. Dengan begitu maka bank dapat menyalurkan pembiayaan kepada masyarakat.
2. Bagi hasil merupakan keuntungan yang diperoleh berdasarkan nisbah yang telah disepakati. Didalam penelitian ini Bagi hasil menunjukkan pengaruh yang positif. Pengaruh yang positif ini berarti semakin besar perolehan bagi hasil yang diterima bank, maka semakin besar pula penyaluran pembiayaannya. Untuk meningkatkan perolehan bagi hasil ini, maka bank akan menyusun strategi untuk menghasilkan bagi hasil yang tinggi untuk memperoleh keuntungan, misalkan dengan mengganti perolehan besaran nisbah bagi hasil yang disepakati antara nasabah dengan bank, dengan begitu maka keuntungan yang diperoleh pun juga tinggi. Sehingga apabila keuntungan tinggi, maka bank akan semakin menambah penyaluran pembiayaannya kepada masyarakat. Dengan adanya perubahan besaran nisbah tersebut, akan membuat nasabah tertarik untuk melakukan pembiayaan lebih banyak. Sehingga dapat meningkatkan keuntungan bank. Sehingga semakin banyak keuntungan yang diperoleh bank, maka bank juga dapat meningkatkan pembiayaannya.
3. CAR merupakan rasio kecukupan modal yang harus dipenuhi oleh bank. Besarnya CAR dalam penelitian menurunkan pembiayaan. Perolehan CAR yang cukup tinggi ini, tidak sepenuhnya digunakan untuk pembiayaan, akan tetapi lebih banuak digunakan untuk melindungi aktiva yang mengandung risiko. Sehingga pembiayaan menurun. Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu Bank harus lebih optimal dalam memanfaatkan sumber daya modalnya yang dimiliki yaitu dengan melalui penyaluran kredit (pembiayaan). Sehingga dengan begitu maka akan lebih menguntungkan perbankan syariah tersebut.
4. NPF merupakan kredit bermasalah. Di dalam penelitian ini NPF menunjukkan pengaruh yang negatif. Pengaruh yang negatif ini berarti semakin tinggi nilai NPF, maka semakin rendah pembiayaan yang disalurkan. Untuk mengatasi pembiayaan bermasalah tersebut pihak bank harus melakukan analisis terlebih dahulu terhadap kemampuan nasabah. Kemudian, bank wajib melakukan pemantauan terhadap penggunanaan pembiayaannya, dan juga kemampuan serta ketepatan  nasabah tersebut dalam mengembalikan pinjamannya. 
5. Bagi penelitian yang akan datang disarankan untuk menambah variabel sektor riil
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LAMPIRAN
UJI STASIONER

Pembiayaan  Level

	Null Hypothesis: PEMBIAYAAN has a unit root
	

	Exogenous: Constant
	
	

	Lag Length: 3 (Automatic - based on SIC, maxlag=11)

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	t-Statistic
	  Prob.*

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Augmented Dickey-Fuller test statistic
	-0.749082
	 0.8271

	Test critical values:
	1% level
	
	-3.521579
	

	
	5% level
	
	-2.901217
	

	
	10% level
	
	-2.587981
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
	



1 Different

	Null Hypothesis: D(PEMBIAYAAN) has a unit root

	Exogenous: Constant
	
	

	Lag Length: 2 (Automatic - based on SIC, maxlag=11)

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	t-Statistic
	  Prob.*

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Augmented Dickey-Fuller test statistic
	-2.702478
	 0.0784

	Test critical values:
	1% level
	
	-3.521579
	

	
	5% level
	
	-2.901217
	

	
	10% level
	
	-2.587981
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
	

	
	
	
	
	


DPK LEVEL

	Null Hypothesis: DPK has a unit root
	

	Exogenous: Constant
	
	

	Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=11)

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	t-Statistic
	  Prob.*

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Augmented Dickey-Fuller test statistic
	 0.519011
	 0.9864

	Test critical values:
	1% level
	
	-3.517847
	

	
	5% level
	
	-2.899619
	

	
	10% level
	
	-2.587134
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
	



1 DIFFERENT

	Null Hypothesis: D(DPK) has a unit root
	

	Exogenous: Constant
	
	

	Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=11)

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	t-Statistic
	  Prob.*

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Augmented Dickey-Fuller test statistic
	-10.16267
	 0.0001

	Test critical values:
	1% level
	
	-3.519050
	

	
	5% level
	
	-2.900137
	

	
	10% level
	
	-2.587409
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
	

	
	
	
	
	



BAGI HASIL LEVEL

	Null Hypothesis: BAGI_HASIL has a unit root
	

	Exogenous: None
	
	

	Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=11)

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	t-Statistic
	  Prob.*

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Augmented Dickey-Fuller test statistic
	-1.335671
	 0.1668

	Test critical values:
	1% level
	
	-2.595340
	

	
	5% level
	
	-1.945081
	

	
	10% level
	
	-1.614017
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
	



1 DIFFERENT

	Null Hypothesis: D(BAGI_HASIL) has a unit root

	Exogenous: None
	
	

	Lag Length: 11 (Automatic - based on SIC, maxlag=11)

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	t-Statistic
	  Prob.*

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Augmented Dickey-Fuller test statistic
	-2.077019
	 0.0372

	Test critical values:
	1% level
	
	-2.601024
	

	
	5% level
	
	-1.945903
	

	
	10% level
	
	-1.613543
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
	






CAR LEVEL

	Null Hypothesis: CAR has a unit root
	

	Exogenous: None
	
	

	Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=11)

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	t-Statistic
	  Prob.*

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Augmented Dickey-Fuller test statistic
	-0.771476
	 0.3788

	Test critical values:
	1% level
	
	-2.595340
	

	
	5% level
	
	-1.945081
	

	
	10% level
	
	-1.614017
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
	



1 DIFFERENT

	Null Hypothesis: D(CAR) has a unit root
	

	Exogenous: Constant
	
	

	Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=11)

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	t-Statistic
	  Prob.*

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Augmented Dickey-Fuller test statistic
	-10.90893
	 0.0001

	Test critical values:
	1% level
	
	-3.519050
	

	
	5% level
	
	-2.900137
	

	
	10% level
	
	-2.587409
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
	




NPF LEVEL 

	Null Hypothesis: NPF has a unit root
	

	Exogenous: Constant
	
	

	Lag Length: 3 (Automatic - based on SIC, maxlag=11)

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	t-Statistic
	  Prob.*

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Augmented Dickey-Fuller test statistic
	-1.158663
	 0.6881

	Test critical values:
	1% level
	
	-3.521579
	

	
	5% level
	
	-2.901217
	

	
	10% level
	
	-2.587981
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
	

	
	
	
	
	





1 DIFFERENT

	Null Hypothesis: D(NPF) has a unit root
	

	Exogenous: Constant
	
	

	Lag Length: 2 (Automatic - based on SIC, maxlag=11)

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	t-Statistic
	  Prob.*

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Augmented Dickey-Fuller test statistic
	-4.533911
	 0.0004

	Test critical values:
	1% level
	
	-3.521579
	

	
	5% level
	
	-2.901217
	

	
	10% level
	
	-2.587981
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
	

	
	
	
	
	





UJI KOINTEGRASI

	Date: 01/19/18   Time: 07:00
	
	

	Sample (adjusted): 4 78
	
	

	Included observations: 75 after adjustments
	

	Trend assumption: Linear deterministic trend
	

	Series: PEMBIAYAAN DPK BAGI_HASIL CAR NPF 
	

	Lags interval (in first differences): 1 to 2
	

	
	
	
	
	

	Unrestricted Cointegration Rank Test (Trace)
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Hypothesized
	
	Trace
	0.05
	

	No. of CE(s)
	Eigenvalue
	Statistic
	Critical Value
	Prob.**

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	None *
	 0.409474
	 93.26774
	 69.81889
	 0.0002

	At most 1 *
	 0.300977
	 53.76208
	 47.85613
	 0.0126

	At most 2
	 0.198508
	 26.90666
	 29.79707
	 0.1039

	At most 3
	 0.104782
	 10.31066
	 15.49471
	 0.2576

	At most 4
	 0.026432
	 2.009052
	 3.841466
	 0.1564

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	





Autokorelasi Jangka Pendek

	Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	F-statistic
	0.413857
	    Prob. F(2,69)
	0.6627

	Obs*R-squared
	0.912732
	    Prob. Chi-Square(2)
	0.6336

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	






JANGKA PENDEK

	Dependent Variable: D(PEMBIAYAAN)
	

	Method: Least Squares
	
	

	Date: 01/19/18   Time: 07:04
	
	

	Sample (adjusted): 2 78
	
	

	Included observations: 77 after adjustments
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.  

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	C
	1472.286
	296.7486
	4.961390
	0.0000

	D(DPK)
	0.355847
	0.066873
	5.321205
	0.0000

	D(BAGI_HASIL)
	1.042580
	0.416484
	2.503287
	0.0146

	D(CAR)
	-28530.22
	20697.76
	-1.378421
	0.1724

	D(NPF)
	-128575.9
	86879.98
	-1.479926
	0.1433

	RESID01(-1)
	-0.069170
	0.031741
	-2.179207
	0.0326

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	R-squared
	0.520193
	    Mean dependent var
	2540.169

	Adjusted R-squared
	0.486404
	    S.D. dependent var
	2689.984

	S.E. of regression
	1927.794
	    Akaike info criterion
	18.04086

	Sum squared resid
	2.64E+08
	    Schwarz criterion
	18.22349

	Log likelihood
	-688.5731
	    Hannan-Quinn criter.
	18.11391

	F-statistic
	15.39523
	    Durbin-Watson stat
	1.889816

	Prob(F-statistic)
	0.000000
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	



Auotokorelasi Jangka Panjang
	Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	F-statistic
	128.5099
	    Prob. F(2,71)
	0.0000

	Obs*R-squared
	61.11688
	    Prob. Chi-Square(2)
	0.0000

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	



Penyembuhan Autokorelasi 
	Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	F-statistic
	0.149251
	    Prob. F(2,69)
	0.8616

	Obs*R-squared
	0.331676
	    Prob. Chi-Square(2)
	0.8472

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	








JANGKA PANJANG

	Dependent Variable: PEMBIAYAAN
	

	Method: Least Squares
	
	

	Date: 01/22/18   Time: 15:06
	
	

	Sample (adjusted): 2 78
	
	

	Included observations: 77 after adjustments
	

	Convergence achieved after 14 iterations
	

	HAC standard errors & covariance (Bartlett kernel, Newey-West fixed

	        bandwidth = 4.0000)
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.  

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	C
	233795.5
	101850.2
	2.295483
	0.0247

	DPK
	0.359712
	0.137038
	2.624913
	0.0106

	BAGI_HASIL
	0.880859
	0.454051
	1.939999
	0.0564

	CAR
	-19471.78
	11462.16
	-1.698789
	0.0937

	NPF
	-166232.2
	82143.76
	-2.023674
	0.0468

	AR(1)
	0.987703
	0.007726
	127.8340
	0.0000

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	R-squared
	0.998708
	    Mean dependent var
	173968.4

	Adjusted R-squared
	0.998617
	    S.D. dependent var
	52429.21

	S.E. of regression
	1949.704
	    Akaike info criterion
	18.06346

	Sum squared resid
	2.70E+08
	    Schwarz criterion
	18.24610

	Log likelihood
	-689.4433
	    Hannan-Quinn criter.
	18.13651

	F-statistic
	10977.20
	    Durbin-Watson stat
	1.971554

	Prob(F-statistic)
	0.000000
	    Wald F-statistic
	13.87337

	Prob(Wald F-statistic)
	0.000000
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Inverted AR Roots
	      .99
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	















DATA SKRIPSI
	Tahun
	Pembiayaan (milliar)
	DPK (milliar)
	bagi hasil(milliar)
	CAR (%)
	NPF(%)

	2011-jan
	69,724
	75,814
	148
	20.23%
	3.28%

	februari
	71,449
	75,085
	239
	15.17%
	3.66%

	maret
	74,253
	79,651
	400
	16.57%
	3.60%

	april
	75,726
	79,567
	510
	19.86%
	3.79%

	mei
	78,619
	82,861
	626
	19.58%
	3.76%

	juni
	82,616
	87,025
	777
	15.92%
	3.55%

	juli
	84,556
	89,786
	927
	15.92%
	3.75%

	agustus
	90,540
	92,021
	1051
	15.83%
	3.53%

	september
	92,839
	97,756
	1205
	16.18%
	3.50%

	oktober
	96,805
	101,804
	1319
	15.30%
	3.11%

	nove,ber
	99,427
	105,330
	1515
	14.88%
	2.74%

	desember
	102,655
	115,415
	1475
	16.63%
	2.52%

	2012-jan
	101,689
	116,518
	127
	16.27%
	2.68%

	februari
	103,713
	114,616
	361
	15.91%
	2.82%

	maret
	104,239
	119,639
	565
	15.33%
	2.76%

	april
	108,767
	114,018
	728
	14.97%
	2.85%

	mei
	112,844
	115,206
	993
	13.40%
	2.93%

	juni
	117,592
	119,279
	1295
	16.12%
	2.88%

	juli
	120,910
	121,018
	1527
	16.12%
	2.92%

	agustus
	124,946
	123,673
	1751
	15.63%
	2.78%

	september
	130,357
	127,678
	2028
	14.98%
	2.74%

	oktober
	135,581
	134,453
	2332
	14.54%
	2.58%

	november
	140,318
	138,671
	2576
	14.82%
	2.50%

	desember
	147,505
	147,512
	2465
	14.13%
	2.22%

	2013-jan
	149,672
	148,731
	359
	15.29%
	2.49%

	februari
	154,072
	150,795
	659
	15.20%
	2.72%

	maret
	161,081
	156,964
	1044
	14.30%
	2.75%

	april
	163,407
	158,519
	1360
	14.72%
	2.85%

	mei
	167,259
	163,858
	1636
	14.28%
	2.92%

	juni
	171,227
	163,966
	1921
	14.30%
	2.64%

	juli
	174,486
	166,453
	2185
	15.28%
	2.75%

	agustus
	174,537
	170,222
	2514
	14.71%
	3.01%

	september
	177,320
	171,701
	2894
	14.19%
	2.80%

	oktober
	179,284
	174,018
	3086
	14.19%
	2.96%

	november
	180,833
	176,292
	3443
	12.23%
	3.08%

	desember
	184,122
	183,534
	3230
	14.42%
	2.62%

	2014-jan
	181,398
	177,930
	305
	16.76%
	3.01%

	februari
	181,772
	178,154
	531
	16.71%
	3.53%

	maret
	184,964
	180,945
	817
	16.20%
	3.22%

	april
	187,885
	185,508
	1037
	16.68%
	3.48%

	mei
	189,690
	190,783
	1231
	16.85%
	4.02%

	juni
	193,136
	191,470
	1471
	16.21%
	3.90%

	juli
	194,079
	194,299
	1613
	15.62%
	4.31%

	agustus
	193,983
	195,959
	1665
	14.73%
	4.58%

	september
	196,563
	197,141
	1977
	14.54%
	4.67%

	oktober
	196,491
	207,121
	1825
	15.25%
	4.75%

	november
	198,376
	209,644
	1831
	15.66%
	4.86%

	desember
	199,330
	217,858
	1004
	16.10%
	4.33%

	2015-Jan
	197,279
	210,761
	225
	14.16%
	4.87%

	februari
	197,543
	210,297
	428
	14.38%
	5.81%

	maret
	200,712
	212,988
	681
	14.43%
	4.81%

	april
	201,526
	213,973
	876
	14.50%
	4.62%

	mei
	203,894
	215,339
	1104
	14.37%
	4.76%

	juni
	206,056
	213,477
	1069
	14.09%
	4.73%

	juli
	204,843
	216,083
	1255
	14.47%
	4.89%

	agustus
	205,874
	216,356
	1434
	15.05%
	4.86%

	september
	208,143
	219,313
	1714
	15.15%
	4.74%

	oktober
	207,768
	219,478
	1921
	14.96%
	4.74%

	november
	209,124
	220,635
	2108
	15.31%
	4.66%

	desember
	212,996
	231,175
	1786
	15.02%
	4.34%

	2016-Jan
	211,221
	229,094
	284
	15.11%
	4.86%

	februari
	211,571
	231,820
	545
	15.44%
	4.95%

	maret
	213,482
	232,657
	822
	14.90%
	4.89%

	april
	214,322
	233,808
	939
	15.43%
	4.94%

	mei
	217,858
	238,366
	686
	14.78%
	5.54%

	juni
	222,175
	241,336
	1409
	14.72%
	5.06%

	juli
	220,143
	243,184
	1584
	14.86%
	4.81%

	agustus
	220,452
	244,843
	1654
	14.87%
	4.95%

	september
	235,005
	263,522
	2023
	15.43%
	4.32%

	oktober
	237,024
	264,678
	2123
	15.27%
	4.40%

	november
	240,381
	270,480
	2771
	15.78%
	4.16%

	desember
	248,007
	279,335
	2096
	15.95%
	4.29%

	2017-Jan
	244,466
	277,714
	374
	16.99%
	4.42%

	februari
	245,815
	281,084
	750
	17.04%
	4.43%

	maret
	250,536
	286,178
	1165
	16.98%
	4.29%

	april
	252,290
	286,178
	1528
	16.91%
	4.43%

	mei
	256,832
	295,606
	1980
	16.88%
	4.35%

	juni
	265,317
	302,013
	2307
	16.42%
	3.99%
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